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Kata Pengantar

/////

Dengan segenap jiwa dan raga dan ketulusan yang menda-

lam kami megucapkan puji syukur ke hadirat allah swt. yang

senantiasa mendidik, memelihara dan memberikan petunjuk

serta hidayah kepada hamba dan kita semua. Dengan rah-

mat dan kasih sayangnya itu, kami telah dapat menyelesaikan

pekerjaan penyusunan buku ini. Kemudian shalawat beserta

salam untuk junjungan kita nabi Muhammad saw. semoga ri-
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salah islam yang beliau sampaikan dapat membimbing kita
kepada kebenaran amiin.

Buku yang ada di tangan pembaca yang budiman ini, me-
rupakan kumpulan tulisan-tulisan para penulis, yang telah di-
terbitkan di Majalah Tabligh, dalam berbagai edisi. Tulisan ini
mengalami penyempurnaan dari segi editing, tata letak namun
tidak mengubah substansi tulisan. Penyempurnaan tulisan ini
dilaksanakan dengan berkoordinasi pihak majalah dan Maje-
lis Tabligh PP. Muhammadiyah.

Buku ini memuat 20 judul tulisan Khutbah Jumat, yaitu:
Melahirkan Generasi Emas Umat, Menyiapkan Generasi Kharu
Ummah, Pelihara Kesucian dan Sadar Direkam, Selamat dari
Fitnah Dunia, Kita adalah Milik Allah, Penyebab Musibah, Diba-
lik Rentetan Bencana, Berakhlak Mulai Menolak bencana, Ciri-
ciri Hamba Sudah Mendapat Hidayah Allah, Tujuan Manusia
Di Muka Bumi, Pekerja dan Majikan Dalam Islam, Tiga Kelom-
pok Ahli Neraka, Menalaah Kembali Makna Syura Dalam Islam,
Toleransi Dalam Kaca Mata Islam, Meneladani Kepemimpinan
Agung Ibrahim AS, Neraka Bagi Koruptor, Nasib Pemimpin Ko-
rup di Hari Kiamat, Tauhid Pilar Utama Taqwa, Menuai Akibat
Dari Maksiat dan Muhabah di Tahun Baru Hijriyah.
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Melahirkan Generasi
Emas Umat

Ahmad Muhajir'
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Kaum muslimin rahimakumullah

Alangkah senangnya seseorang yang sudah 10 tahun
tak bertemu sahabtnya, lalu ia bertemu dalam momen reuni.
Alangkah bahagianya seorang ayah/Ibu yang bertahun-tahun
tak bertemu anaknya, lalu ia dipertemukan dalam momen ba-
hagia. Tentu mereka bahagia luar biasa.

Lalu bagaimana bahagiaanya seorang anak ketika kelak
dipertemukan dan dikumpulkan dangan ayah ibunya di sur-
ga? Bagaimana bahagianya seorang ayah ibu ketika kelak di-
kumpulkan dengan anak anaknya di surga?

Tentu kebahagiaan yang tak mampu terukur dan tak mam-
pu digambarkan. Setelah puluhan, ratusan, bahkan ribuat ta-
hun terpisah dengan orang ia cintai dan ia sayangi, kemudian
dipertemukan kembali di surga.

Dari sini timbullah pertanyaan, bagaimana caranya agar
kelak bisa mendapatkan kebahagiaan itu, berkumpul bersama
keluarga di surga Allah? Jawabannya tentu dengan mendidik
anak-anak kita agar menjadi generasi emas umat ini, yaitu ge-
nerasi rabbani yang beradab dan berbakti kepada Allah dan
kedua orang tuanya. Allah Ta'ala berfirman:
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baik-
nya. Jika salah seorang di antara keduanya atau ke-
dua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliha-
raanmu maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah kamu
membentak mereka, dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu ter-
hadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasthilah mereka kedua-
nya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
waktu kecil” (Q.S. Al-Isra/17: 23-24).

Kaum muslimin rahimakumullah

Sejatinya, semua kaum muslim mendambakan genara-
si emas, generasi atau anak keturunan yang bertagwa, kuat
iman, ilmu, memiliki kekayaan yaitu generasi yang disebut
Al-Qur'an dengan istilah Generasi Rabbaniyun. Karena semua
sadar, bahwa label ‘Rabbani’ menggambarkan generasi emas
umat Islam. Allah Ta'ala berfirman :

(;ie\i\;;&ﬁ\msxgi&ranagu
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“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah beri-
kan kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia
berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.
Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi
orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajar-
kan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajari-

nya.” [QS. Ali Imran/3: 79]

Imam Ath-Thabari rahimahullah, dalam tafsirnya meng-
ungkapkan beberapa definisi rabbaniyun dari kalangan ahli
tafsir. Abi Razin dan Al-Hasan Al-Bashri, jelas Imam Ath-Tha-
bari, “Menyatakan bahwa rabbaniyun adalah para ulama dan
cendekiawan bijak (hukama)”.

Jadi, Imam Ath-Thabari menjelaskan, “Rabbani adalah seti-
ap orang (generasi) yang memiliki sifat yang telah saya sebut-
kan. Yaitu, para muslihin (reformis) yang memahami fikih dan
hikmah, membimbing manusia, baik dengan cara memberikan
pengajaran yang baik, mengajak mereka pada perkara-perka-
ra yang bermanfaat bagi mereka.” Ini adalah potret generasi
emas umat ini.

“Mereka”, lanjut sang Imam, ‘Adalah orang-orang yang
bijak, bertakwa kepada Allah, pemimpin yang mengurusi per-
masalahan keumatan, berdasarkan metode yang dicontohkan
oleh orang-orang bijak dari kalangan mushlihin. Mereka me-
lakukan hal-hal yang memberi kemashlahatan dan manfaat
bagi manusia, baik mashlahat di dunia maupun di akhirat. Dan
tentunya, generasi ini adalah generasi yang berbakti kepada
Allah dengan beribadah kepadanya dan berbakti kepada ke-

12
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dua orangtuanya dengan berbuat baik kepada keduanya. Maka
orang-orang yang memiliki sifat ini, sangat layak disebut rab-
baniyun dalam firman Allah Ta‘dla dalam surat Ali Imran di
atas.”

Kaum muslimin rahimakumullah

Sungguh sangat menyedihkan ketika kita mendapati ba-
nyak berita bertebaran tentang kasus buruknya adab seorang
anak murid terhadap gurunya. Diberitakan di Madura seorang
murid membunuh gurunya, di Medan wali santri melabrak pe-
santren, dan di tempat-tempat lain banyak sekali berita ten-
tang adab yang buruk dari seorang anak murid. Jika sudah
begini, hilanglah sudah generasi emas umat ini.

Hal ini mengingatkan kita akan pentingnya mempelajari
adab bagi anak. Apalagi jika kita hendak melahirkan genera-
si rabbani, genarasi ahli surga. Ulama salaf terdahulu sangat
memperhatikan adab dalam belajar. Sampai-sampai mereka
lebih mementingkan adab terlebih dahulu sebelum belajar
ilmu. Imam Malik -semoga Allah merahmatinya- pernah ber-
kata:

o) s of 13 OV s
“Pelajarilah adab sebelum mempelajari ilmu.”

Abdullah bin Mubarak juga pernah berkata, “Dahulu kami
belajar adab 30 tahun, sedangkan kami mempelajari ilmu se-
lama 20 tahun.”

13
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MasyaAllah, dari perkataan para salafush shalih di atas kita
dapat memahami urgensi mempelajari adab sebelum menun-
tut ilmu. Sebab, dengan memiliki adab kita akan lebih mudah
dalam memahami ilmu dan yang paling penting, pendidikan
adab adalah salah satu syarat melahirkan generasi emas umat
ini, generasi rabbani. Jika adab sudah hilang dari diri seseo-
rang, sebananya ia sudah kehilangan segalanya, ilmu tidak
akan berkah.

Jadi, hadirin jamaah jum‘at, mulailah mendidik generasi
kita dengan menanamkan adab, menanamkan adab kepada
Allah dan kedua orangtua.[]

14
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Menyiapkan Genarasi
“Khairu Ummah”

H. Zamris Habib

Pertama-tama marilah kita mengucapkan syukur alhamdulil-
lah kepada Allah atas rahmat dan kurnianya hari ini, dimana
kita dapat melaksanakan kewajiban salat Jum'at pada siang ini,
terutama nikmat iman dan kesehatan yang telah mengantar-
kan kita datang ke tempat yang mulia ini. Selanjutnya shala-
wat dan salam kita sampaikan kepada Rasulullah Nabi terakhir
Muhammad SAW, dengan kehadiran utusan Allah ini ‘maka
kita diberi kesempatan untuk menyandang tugas sebagai Kha-
lifah Tuhan di Bumi persada ini.

Pada kesempatan ini saya akan mengangkat thema “Me-
nyiapkan Generasi Khairu Ummah”, umat yang berkualitas da-
lam rangka menyongsong 25 tahun ke depan sebagai imple-
mentasi dalam menjalankan fungsi manusia sebagai “khalifah
fil ard” (khalifah di muka bumi)

Esensi dari pendidikan adalah merubah sikap dan perila-
ku anak manusia kepada yang lebih baik. Mengacu kepada
UUSPN no 2 thn 1989 dan UUSPN no 20 thn 2003, tercantum

15
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bahwa tujuan Pendidikan adalah membentuk manusia yang
beriman dan bertaqwa. Dalam pandangan Islam manusia ada-
lah khalifah atau dalam bahasa sederhananya wakil Tuhan di
muka bumi untuk mengelola bumi dengan baik sesuai dengan
sunatullah atau agar bumi ini tidak rusak binasa maka diper-
lukan orang-orang yang yang memiliki ilmu pengetahuan dan
sains, sebab tidak mudah mengelola bumi ini dengan segala
isinya tanpa didasari bidang keilmuan yang dibutuhkan. Untuk
itu Allah mendorong umat manusia untuk belajar, sebagaima-
na firmannya:

s ~ P
/o $ s ;/ .“’/ O’ ° /~/ ’“' *‘*" 10/
Plid\ \jsj\ Lﬁ:d\) r.é:.vf \jiﬁ\ Lﬁ:\“u’i\s\ eﬁ
@ - - s L~ 0~ P M _ PR
A §ad ol ola)s
“Allah mengangkat derajat orang-orang yang diberi

ilmu beberapa derajat, dan Allah Maha teliti apa-apa
yang kamu kerjakan.” [Q.S. Al-Mujadalah/58: 11]

Pada ayat tadi dijelaskan bahwa Allah mengangkat dera-
jat orang yang beriman dan berilmu, artinya posisi ilmu pe-
ngetahuan sangat diperhatikan, apabila manusia belajar dan
mengamalkan, serta mengimplementasikan ilmu yang dipel-
ajarianya. Ada suatu pesan yang sangat urgent dan penting
bagi umat manusia untuk menuntut ilmu, kalau kita perhati-
kan bagaimana Nabi Adam diajarkan oleh Allah nama-nama,

12

(“allamal Aadam asma’”) dan juga diwaktu Malaikat Jibril me-

nyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad Saw, di mulai
dengan kalimat IQRA, bacalah.

16
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Kalau kita cermati kalimat Igra” kalimat pertama yang di-
sampaikan kepada Rasulullah dan bagaimana malaikat meng-
ajarkan Adam dengan nama-nama tersirat bahwa manusia
harus belajar dalam mengarungi hidup ini, perlu belajar apa-
lagi manusia diberi tugas sebagai khalifah sebagai pengelola
bumi ini suatu yang mustahil tanpa basic ilmu pengetahu-
an. Mungkin disinilah urgensi apa yang yang dianjurkan oleh
pendiri Muhammadiyah KH Ahmad Dahlan dengan mengutip
Al-Qur'an:

;m\f&}é;j u)j;;ﬂb

“Hendaklah ada suatu kelompok umat di antara kamu

i\’aﬁ

yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada
yang makruf dan mencegah dari yang munkar” [Q.S.
Ali Imran/3: 104]

Tentu suatu yang mustahil suatu kelompok atau individu
dalam melaksanakan tugas tersebut tanpa dibekali dengan
ilmu pengetahuan. Disinilah mungkin kita melihat Persyarikat-
an Muhammadiyah mengimplementasikan seruan Sang Pen-
cerah pendiri Muhammadiyah ini dengan mendirikan berba-
gai lembaga pendidikan mulai dari taman kanak-kanak sampai
perguruan tinggi. Ribuan sekolah sudah dibangun dan ratusan
perguruan perguruan tinggi sudah didirikan. Ini suatu karya
besar atau amal usaha yang monumental yang sulit ditandingi
oleh lembaga-lembaga lainnya.

17
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Tentu saja kita tidak dapat berpuas diri dengan pencapaian
yang demikian, secara kuantitas mungkin kita bisa berbangga
diri akan tetapi bagaimana dari sudut kualitas?

Kita tentu perlu introspeksi, bahwa rendahnya mutu dan
kualitas lembaga pendidikan bukan saja terdapat di Indonesia,
tetapi juga di Negara-negara Islam lainnya, belum ada Univer-
sitas yang mencapai rangking sepuluh dunia.

Sidang Jumat yang saya muliakan

Oleh sebab itu ke depan sudah saatnya kita membuat
strategi dan perencanaan ke depan dengan orientasi quality,
mutu, membentuk khairu ummah, suatu kelompok elit yang
mempunyai kapasitas, kapabiltas dan kompetensi yang mum-
puni. Tugas membentuk “khairu ummah” itu terletak di pun-
dak para cendikiawan muslim tidak terkecuali kita yang berada
di sini sebagai dosen, mahasiswa dan pimpinan universtas.

Persyarikatan telah menyediakan wadah bagi kita, tinggal
kita mengisi untuk meningkatkan kemampuan kita mening-
katkan kualitas akademis kita. Satu pertanyaan yang perlu
kita renungkan adalah: "Apakah kita sebagai mahasiswa ber-
sungguh-sungguh dalam belajar, ataukah kuliah hanya untuk
mendapat ijazah atau gelar sarjana? Demikan juga para do-
sen, apakah masih terus meng-update ilmu pengetahuannya
dengan membaca perkembangan ilmunya, melalui buku-buku
Journal terbaru atau masih mengandalkan diktat atau power
point yang sudah out of date (sudah basi)?”

Atau suatu pertanyaan besar dan mendasar: "Apakah kita
disini hanya sekadar mencari makan atau kehidupan, kalau

18
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demikian alangkah sangat miris mendengarnya tidak sesuai
dengan anjuran KH Ahmad Dahlan, “"Hidupilah Muhammadi-
yah dan jangan mencari hidup di Muhammadiyah” Anjuran
tersebut patut kita renungkan kembali “Fa’tabiru ya Ulil Alba-
ab”. [mrp]

19
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Pelihara Kesucian dan
Sadar Direkam

H. Satriawan Tanjung’

KHUTBAH PERTAMA
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Marilah kita senantiasa memanjatkan puji dan syukur kepada
Allah SWT karena siang ini kita dapat berkumpul bersama di
masjid ini. Shalawat dan Salam dilimpahkan Allah SWT kepada
junjungan kita, Nabi Muhammad SAW. Yang telah mewariskan
kepada kita satu Din (agama), satu dasar pandangan dan ke-
yakinan hidup yang tidak dapat disaingi dan ditandingi oleh
ajaran atau aliran kepercayaan buatan pikiran manusia mana-
pun, baik yang telah lahir pada zaman dahulu kala, maupun
yang tengah lahir pada zaman dewasa ini, bahkan yang bakal
lahir ke atas pentas persada dunia pada zaman kemudian.

Hadirin, jamaah shalat Jum'at rahimakumullah

Nabi SAW bersabda: “Kebajikan ialah yang membuat hati
dan jiwa tenang. Dan dosa ialah sesuatu yang terasa tak ka-
ruan dalam hati dan terasa bimbang di dada.” [H.R. Ahmad].
Maksud dosa dalam hadits tersebut adalah sesuatu yang dira-
sakan bertentangan dengan hati nurani. Karena itulah, orang
yang selalu mengumbar hawa nafsunya dengan dosa-dosa
pada dasarnya orang itu telah mematikan hati nuraninya.

Dalam konteks ini, AbG Hdmid Al-Ghazali menyatakan
bahwa pada diri manusia terdapat empat sifat, satu sifat ber-
potensi mengantarkan manusia menuju pintu kebahagiaan
dan tiga sifat berpotensi untuk mencelakakan manusia, empat
sifat itu adalah:
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Pertama, sifat kebinatangan (bahimah), tanda-tandanya
menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan tanpa rasa
malu.

Kedua, sifat buas (sabu’iyyah), tanda-tandanya banyaknya
kezaliman dan sedikit keadilan. Yang kuat selalu menang se-
dangkan yang lemah selalu kalah meskipun benar.

ketiga sifat syaithaniyah, tanda-tandanya mempertahan-
kan hawa nafsu yang menjatuhkan martabat manusia.

Jika ketiga tiga sifat ini lebih dominan atau lebih mewar-
nai sebuah masyarakat atau bangsa niscaya akan terjadi sebu-
ah perubahan tatanan sosial yang sangat mengkhawatirkan.
Dimana keadilan akan tergusur oleh kezaliman, hukum bisa
dibeli dengan rupiah, undang-undang bisa dipesan, pengua-
sa lupa akan tanggungjawabnya, rakyat tidak sadar akan ke-
wajibannya, kebaikan menjadi sesuatu yang terasing, ketaatan
akhirnya dikalahkan oleh kemaksiatan dan seterusnya.

Hadirin, jamaah shalat Jum'at rahimakumullah

Di bulan syawal ini kita merasakan kembalinya fitrah, sete-
lah hilang dan diketemukan kembali atau berhasil diketemu-
kan. Hal itu karena adanya ibadah puasa, yang berintikan la-
tihan menahan diri dari syahwat dan godaan-godaan. Seperti
dilambangkan dengan tidak makan, tidak minum dan tak ber-
hubungan biologis, menjaga lisan dan perbuatan. Sekaligus
melatih kepekaan dan kepedulian sosialnya dengan disimbol-
kan mengeluarkan zakat fitrah dan shadagah.

Karena itu, ibadah puasa tergantung kepada seberapa
jauh kita bersungguh-sungguh melatih menahan diri, melatih
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untuk tidak tergoda, sebab kelemahan manusia memang tidak
bisa menahan diri, pandangannya yang pendek, seperti dalam
sindiran Al-Qur‘an:

//

A\b-\al\uyé-d.:%

“Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai

aﬁY\Q g

manusia) mencintai kehidupan dunia, dan meninggal-
kan (kehidupan) akhirat” [QS. Al-Qiyamah/75: 20-21].

Apabila kita mencapai suatu titik dimana kita tidak lagi
menyadari bahwa perbuatan itu buruk/jahat, maka inilah yang
disebut dengan kebangkrutan rohani. Allah mengilustrasikan
dalam Al-Qur'an perihal perangai setan yang selalu menghi-
askan kepada manusia segala macam keburukannya sehingga
tampak seperti baik [QS. Fathir/35: 8].

Problem serius kehidupan kebangsaan kita adalah meng-
hadapi orang-orang yang menjalankan hal-hal yang sebetul-
nya tidak baik, namun justru mereka merasa berbuat baik. Al-
lah mengingatkan kita:

o SY ’.}/°/°}/ ’95 ,o o 0280 ~
z < 3
\.aJmo 8 ;1-4-;5:
Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepada-
mu tentang orang-orang yang paling merugi perbuat-
annya?” Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuat-
annya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka
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menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.”
[QS. Al-Kahfi/18: 103-104].

Hadirin, jamaah shalat Jum'at rahimakumullah

Ibadah puasa juga telah mengajarkan kepada kita tentang
kejujuran. Jujur pada diri sendiri dan pada sesama manusia
serta kepada Allah SWT, dimanapun kita berada dan apapun
posisinya. Kita juga mendapatkan pelajaran penting betapa
selama ini kita telah melihat kesulitan orang lain, dan kurang
memperhatikannya. Puasa telah mendidik kita untuk memi-
liki perilaku simpati dan empati serta penuh kepedulian setiap
melihat kesulitan orang lain. Betapa selama ini kita sering mu-
dah menyalahkan orang lain dan sangat sulit menginstropek-
si diri. Tetapi dengan shaum telah menyadarkan diri kita yang
seutuhnya. Diri yang utuh ialah yang selalu bisa merasakan
syukur atas seluruh karunia Allah dan menjauhkan diri dari
takabbur. Simaklah, akhir dari penutup surat Al-Bagarah ayat
185, yang sangat indah susunan bahasanya.

15k L Jea 1,585 85011,

< ;g’ ez o5 S
) 2

“Hendaklah kalian sempurnakan bilangan (puasamu)
dan besarkanlah Allah atas petunjuk-Nya padamu su-
paya kalian bersyukur” [QS. Al-Bagarah/2: 185].

Dari potongan ayat ini, Allah memerintahkan kepada kita
agar membesarkan-Nya dan bersyukur kepada-Nya. Ayat
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ini juga menegaskan bahwa dalam kehidupan Muslim ber-

jalan dari takbir ke tasyakur. Setelah menyelesaikan seluruh

rangkaian ibadah ini, Allah masih memerintahkan kita untuk
bertakbir! Allah Maha Tahu, kita sering bertakbir dalam iba-
dah-ibadah, tetapi janganlah melupakan takbir di luar itu, di

tengah-tengah masyarakat, kita jangan melupakan Allah—xkita

gantikan takbir dengan takabbur (kesombongan dan kesewe-

nang-wenangan).
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Selamat dari Fitnah Dunia

Reza Prima Matondang?

33;_:‘} . /oj }o /03;}/ ‘UJ ;\Q\

ﬂ[g;\&/)\s&-\aj“’ﬁwﬁé .

e 32 815k 4 N yu\
“m@w§yw”g
bl &35, 10 oS @ej A 3e G
G5 56 455

Hadirin Kaum muslimin rahimakumullah Allah Ta'ala berfir-
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man:

3 Dosen UMJ & Direktur Desa Santri

29

Pesan-Pesan Taqwa Dari Mimbar Jumat (15223) isi set2.indd 29 @ 12/08/2021 19.06.11



®

“Dia (Allah) berfirman, Kamu tinggal (di bumi) hanya
sebentar saja, jika kamu benar-benar mengetahui” (QS.
Al-Mu'minun/23: 114).

W}"w/ ..// S‘S L /O \/0/“’

“Dan sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah se-
perti seribu tahun menurut perhitunganmu.” (QS. Al-
Hajj/22: 47).

Hadirin sidang juma'‘at. Mari kita analisa ayat di atas.

Jika 1 hari akhirat = 1000 tahun,

Jika 24 jam akhirat = 1000 tahun,

Jika 3 jam akhirat = 125 tahun,

Jika 1,5 jam akhirat = 62,5 tahun.

Apabila umur manusia itu rata-rata 60-70 tahun, maka hi-
dup manusia ini jika dilihat dari langit hanyalah 1,5 jam saja.

Hadirin sidang jum‘at. Lalu apa yang sudah kita perbuat
dengan waktu yang singkat itu, ingat hanya 1,5 jam saja usia
kita di dunia ini. Coba kita lihat bagaimana para orang-orang
saleh terdahulu dalam mengelola usia hidupnya, mereka para
orang-orang saleh terdahulu meninggalkan banyak pelajaran
berharga dalam menghargai waktu. Mereka adalah contoh
terbaik dalam menggunakan waktu.

Hadirin... Imam lbnu Jarir Ath-Thabari (223 H-310 H) se-
panjang hidupnya tercatat telah mengumpulkan 358 ribu ha-
laman dari berbagai karangannya. Jika kita perkirakan masa
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kanak-kanak beliau sebelum baligh adalah usi 14 tahun, maka
dapat disimpulkan beliau menulis 14 halaman setiap harinya.

Begitu pula dengan Imam Ibnul Qayyim Al-Jauziyah, be-
liau tidak rela kehilangan waktunya karena safar (suatu perja-
lanan), sehingga selama safarnya beliau mengisinya dengan
menulis hingga menghasilkan karya “Zadul Ma'ad".

Hadirin jamaah shalat jum’at yang dimuliakan Allah.

Imam Nawawi tidur dengan bersandarkan sebuah buku
yang ditegakkan pada dagunya, begitu buku itu terjatuh
maka beliau terjaga dan kembali menggoreskan tintanya.

ltulah beberapa gambaran para salaf dalam menggu-
nakan waktunya. Mereka tidak ingin waktu terbuang sia-sia
tanpa suatu amalan yang bermanfaat. Sekarang marilah kita
bertanya pada diri kita, sudahkah kita mengikuti jejak mereka
dalam menjaga waktu? Berapa hadis dan ayat yang telah kita
baca dan kita hafal pada hari ini? Seberapakah amalan keba-
ikan yang kita lakukan pada hari ini? Ini menjadi instropeksi
pada diri kita untuk menyusun program sehingga amalan kita
dapat terarah dan dapat dievaluasi.

Hadirin yang dimuliakan Allah

Tidak sedikit individu-individu dari umat ini yang terper-
daya dengan kenikmatan, hijau dan manisnya dunia ini. Du-
nia dengan segala isinya sudah menipu hati, sehingga banyak
yang gagal mendahulukan kehidupan akhirat karena tergiur
dengan kenikmatan dunia. Terlena dan mabuk di dunia bis-
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nis tanpa terasa mengikis waktu luang beribadah kepada Allah
Ta'ala. Padahal Allah Ta'ala telah mengingatkan:

y o© _ ‘5 5///51 _ =
A o s sy

“Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh kegiatan
orang-orang kafir (yang bergerak) di seluruh negeri”
[QS. Ali ‘Imran/3: 196]

Dalam ayat selanjutnya Allah Ta'ala mengingatkan juga:

sy 8 ,°,;w// //} g }$/
“Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudtan tem-
pat kembali mereka ialah Neraka Jahanam. (Jahanam)
itu seburuk-buruk tempat tinggal” [QS. Ali 'Imran/3:
197]

Allah Ta'ala mengingatkan, janganlah kalian melihat kepa-
da orang-orang kafir, orang-orang yang ingkar, yang berle-
bih-lebihan dan bergelimang dalam kenikmatan dunia, karena
semuanya itu akan binasa dengan segera dan mereka akan
tergadai dengan amal keburukan mereka. “Matd'un Qalilun
Tsumma Ma'wdhum Jahannamu wa Bi'sal Mihad” 1tu hanya-
lah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka
ialah Jahannam, dan Jahannam itu adalah tempat yang sebu-
ruk-buruknya.

Allah Ta'ala juga berfirman:
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan ka-
lian yang telah menciptakan kalian dari diri yang satu,
dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan dari-
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kalian kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya

Allah selalu menjaga dan mengawasi kalian (‘alaikum
ragiban). [QS. An-Nisa/4: 1]

Hadirin yang dimuliakan Allah

Ayat tadi adalah ayat yang mengingatkan asal usul kita,
anak Adam. Diciptakan dari jiwa yang satu lalu menyebar ber-
anak pinak. Maka bertakwalah kepada Allah, Dialah Zat yang
pasti akan selalu mengawasi kalian. Apabila seorang hamba
mampu mengamalkan ayat tadi dan ayat-ayat lain yang me-
miliki kandungan serupa, maka dia pasti akan mampu men-
capai kedudukan muragabatullah, kedudukan selalu diawasi
Allah, menjadi hamba yang senantiasa merasa Allah "ada atau
hadir” di sekitarnya dan selalu melihatnya.
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Hadirin.. Muragabah atau perasaan selalu diawasi Allah
adalah sebuah kedudukan mulia yang mampu mengingatkan
para hamba agar tidak tertipu dengan kehidupan dunia dan
kelezatannya. Inilah yang dahulu Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam tunjukkan melalui sabda beliau:

-
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“lhsan adalah engkau beribadah kepada Allah sea-
kan-akan engkau melihatnya.” [H.R. Bukhari dan Mus-
lim] [mrp]
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Kita adalah Milik Allah
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Hadirin, jamaah shalat Jum'at rahimakumullah

Puji syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah yang
telah memberikan segala nikmat dan karunia-Nya sehingga
di tengah kesibukan duniawi kita semua masih disempatkan
untuk memantapkan niat dan melangkahkan kaki menuju
baitullah yang mulia ini dalam rangka melaksanakan shalat
Jum'at berjamaah. Shalawat teriring salam senantiasa tercurah
kepada junjungan kita Nabiyullah Muhammad. Tak lupa khatib
berwasiat kepada diri pribadi dan jamaah sekalian untuk terus
meningkatkan level ketakwaan kita di situasi dan dalam kon-
disi apapun.

Hadirin, jamaah shalat Jum'at rahimakumullah

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dan Imam Muslim dikisahkan bahwa ada salah seorang saha-
bat Nabi Muhammad yang bernama Abu Thalhah, di mana
putranya sedang mengalami sakit keras. Oleh karena ada
urusan yang tak bisa ditinggalkan, mau tak mau Abu Thalhah
harus keluar rumah dalam tempo yang cukup lama.

Allah menakdirkan ketika Abu Thalhah sedang bepergian,
putranya yang sakit keras tadi menghembuskan nafas tera-
khirnya alias meninggal dunia. Setelah kematian putranya, istri
Abu Thalhah yang bernama Ummu Sulaim, segera berpesan
kepada seluruh anggota keluarga dan sanak saudara yang ada
di rumah, “Nanti ketika suamiku datang, jangan ada satu pun
diantara kalian yang memberi kabar bahwa putranya sudah
meninggal dunia, biar aku saja yang memberitahunya”.
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Singkat kisah, beberapa hari kemudian sang suami tiba
kembali di rumah, dan langsung menanyakan kondisi kese-
hatan putranya. Maka dengan tenang Ummu Sulaim menja-
wabnya, “Wahai suamiku, Alhamdulillah, anak kita sudah le-
bih tenang daripada kemarin”. Tentu jawaban tersebut tidak
sepenuhnya salah. Namun yang disampaikan Ummu Sulaim
ditangkap berbeda oleh suaminya. Abu Thalhah mengira
anaknya sudah sembuh. Ummu Sulaim tahu persis apa yang
sedang dibutuhkan suaminya selepas melakukan perjalanan
jauh. la lantas menghidangkan makanan yang paling enak,
sembari menghias diri dan berdandan dengan busana yang
paling bagus. Setelah menyelesaikan hajatnya, keduanya terli-
bat percakapan ringan.

“Wahai suamiku, seandainya suatu hari ada seseorang
yang menitipkan barang kepadamu, dan berkata bahwa
nanti akan aku ambil lagi barangku setelah urusanku sele-
sai. Ketika ia mengambil barangnya, apakah engkau meno-
lak permintaanya?”, tanya Ummu Sulaim.

“Tentu tidak boleh wahai istriku, karena aku hanya dititipi
barang tersebut. Kapan pun ia hendak mengambil kembali
barangnya, kita tidak boleh protes apalagi menghalangi ka-
rena ia adalah pemiliknya yang hakiki", jawab Abu Thalhah.

“Wahai suamiku, sesungguhnya anak yang dititipkan Al-
lah kepada kita sudah diambil kembali oleh yang menitip-
kannya”, pungkas Ummu Sulaim.

Syahdan, di akhir percakapan keduanya, tidak terdengar
sedikitpun ratapan kesedihan apalagi suara lolongan kekece-
waan. Subhanallah, potret satu keluarga yang sangat menak-
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jubkan perihal kesabaran hati, kematangan emosi, dan kede-
wasaan dalam bersikap.

Hadirin, jamaah shalat Jum'at rahimakumullah

Mengapa pasangan suami istri tersebut tampak begitu
tenang di kala menghadapi musibah yang berat, kehilangan
buah hati yang sangat dicintainya. Kunci ketabahan mereka
berdua antara lain menyadari bahwa segalanya adalah milik
Allah. Apapun yang kita miliki di dunia ini, entah itu harta, ta-
nah, rumah, kendaraan, jabatan, perhiasan, uang, bahkan nya-
wa sekalipun, semuanya adalah milik Allah.

VA . o;o _ _\- & e\~ o -y 93
A 5 25 ol 3 G 5
Katakanlah (Muhammad), “milik siapakah apa yang di

langit dan di bumi?” Katakanlah, "milik Allah." [QS. Al-
An‘am/6: 12].

Keyakinan itulah yang kemudian bisa membuat manusia
dapat tegar menghadapi musibah yang menimpanya, karena
sejatinya peristiwa kehilangan tidak lain hanyalah proses titip-
an yang sedang diambil kembali oleh pemiliknya yang hakiki
yaitu Allah. Kesadaran terhadap harta benda bahkan nyawa
kita sejatinya milik Allah, bukan sekadar teori, karena wahyu
llahi itu membawa konsekuensi nyata dalam kehidupan se-
hari-hari. Diantaranya yang pertama, adalah pergunakan milik
Allah sesuai dengan aturan semestinya. Segala sesuatu akan
jadi indah jika digunakan sebagaimana peruntukannya.
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Allah telah menetapkan kepada kita nyawa, waktu, anak,
pasangan, dan berbagai jenis barang lainnya bukan tanpa
aturan. Maka kewajiban kita adalah mempelajari dan mema-
hami aturan tersebut, kemudian mempergunakan berbagai
karunia itu dan menyikapinya sesuai dengan aturan yang su-
dah digariskan oleh sang pemilik hakiki. Kita dikaruniai fasili-
tas harta, mata, kendaraan, tangan, kaki, dan banyak kelebihan
lainnya, harus digunakan sesuai aturan Allah.

Tangan, Allah titipkan kepada kita bukan dipergunakan un-
tuk menyakiti anak dan istri, akan tetapi untuk mencari nafkah.
Mata, Allah titipkan kepada kita bukan untuk jelalatan melihat
hal-hal yang diharamkan, akan tetapi dipakai untuk menelaah
buku-buku pelajaran, membaca Al-Qur‘an, dan men-tadab-
buri keagungan llahi. Harta, Allah titipkan kepada kita bukan
dipergunakan untuk berjudi dan dihambur-hamburkan, akan
tetapi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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“Karena sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan
hati nurani, semua itu akan dimintai pertanggungja-
wabannya.” [QS. Al-Isra’/17: 36].
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“Kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari Ki-
amat sampai ia ditanyai tentang umurnya, dalam hal
apa ia habiskan tentang tubuhnya, dalam hal apa ia
manfaatkan;, tentang ilmunya, dalam hal apa ia amal-
kan; dan tentang hartanya, dari mana ia peroleh dan
untuk apa ia belanjakan.” [H.R. Imam Tirmidzi].

Hadirin, jamaah shalat Jum'at rahimakumullah

Konsekuensi yang kedua, adalah bersabarlah. Ketika kita
sudah meyakini bahwa apapun yang ada di tangan kita adalah
titipan, maka kewajiban kita adalah menerima dengan penuh
kesabaran dan keridhaan mana kala titipan tersebut diambil
kembali oleh sang pemilik hakiki. Begitulah Allah menguji para
hambanya, diantara ujian tersebut adalah kehilangan harta

dan nyawa.
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada ka-
lian dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar. Orang-orang
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan,
“Inna lillahi wainna ilaihi raji'un”. Mereka itulah yang
mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang men-
dapat petunjuk.” [QS. Al-Bagarah/2: 155-157].

Anas ibnu Malik bercerita, pada suatu hari kami bersama
Nabi Muhammad melihat putra beliau, yang bernama lIbra-
him, dalam keadaan sakit parah. Maka Baginda Nabi Muham-
mad memeluk erat-erat putranya, menciumi, sembari beliau
mengucurkan air matanya. Abdurrahman bin Auf, salah seo-
rang sahabat yang berada di dekat Nabi bertanya, “Wahai Ra-
sul, engkau juga menangis?”.

“Wahai Abdurrahman, tangisan ini adalah bukti kasih sa-
yang. Mata boleh menangis, hati boleh bersedih, akan tetapi
kita tidak boleh mengucapkan kata-kata yang kecuali yang di-
ridhai Allah”, pungkas Nabi.
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Jamaah Jumat Rahimakumullah !

Sekarang musibah terjadi di mana-mana di negeri ini. Ban-
jir yang melanda di berbagai daerah, mengakibatkan hilang-
nya pencaharian pertania, peternakan, perdagangan dll. Keba-
karan tanah longsor di Jawa Barat, dan kemarin gempa bumi
6,2 sl. di Mamuju Sulsel, memporak porandakan bangunan
gedung pemerintah, rumah sakit dan pemukiman warga.

Jamaah Jumat Rahimakumullah !

Mengapa semua musibah ini terjadi! Inilah teguran Allah
SWT. Sebenarnya kalau kita mau koreksi diri, ini semua karena
lantaran dosa kita yang begitu banyak. Kemungkaran, keza-
liman, korupsi, narkoba, perjudian, pembunuhan, perzinahan
dan lainnya.

Jamaah Jumat Rahimakumullah! Ayat berikut pantas untuk
jadi renungan:

ai;@’ 2 Lyl w )kM A)J\ u;:a;

\y\{ e u}l\j &A-\ wu Y L@.ﬁ\)b Al

/}/O,

QM
“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (de-

ngan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tente-
ram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah dari

46

Pesan-Pesan Taqwa Dari Mimbar Jumat (15223) isi set2.indd 46 @ 12/08/2021 19.06.11



®
Porsgelod Plessibos

segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari
nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan ke-
pada mereka kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa
yang selalu mereka perbuat” [QS. An-Nahl/16: 112].

Ketika dulu manusia hidup dalam keadaan aman, tentram
dan melimpah berbagai rezeki. Allah memberi rezeki yang
mudah. Itulah yang dimaksud dengan roghodaa’, yaitu rezeki
diberi penuh kemudahan.

Ketika mereka kufur pada nikmat Allah, yaitu enggan taat
pada-Nya dan gemar bermaksiat, suka berbuat kemungkar-
an akhirnya Allah menimpakan rasa takut (khawatir) dan ke-
laparan pada mereka. Padahal sebelumnya, mereka diberikan
nikmat yang besar, rasa aman, buah-buahan yang diperoleh
begitu mudah dan rezeki yang melimpah. Sebab kesengsara-
an dan kesusahan ini itulah yang disebutkan dalam ayat se-
lanjutnya:

rjss_;u FALEPHE Jsis ;ju\} 34
553 L35 SI3AI

“Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka se-
orang rasul dari mereka sendiri, tetapi mereka men-
dustakannya; karena itu mereka dimusnahkan dengan
azab dan mereka adalah orang-orang yang zalim!”
[QS. An-Nahl/16: 113].

Jadi sebab mereka mendapatkan musibah adalah karena
durhaka pada Rasulullah SAW. Sebagai utusan Allah SWT.
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Selain dosa kejahatan yang semakin meningkat, juga
dosa yang amat besar yaitu syirik. Coba lihat bagaimana ku-
bur-kubur dikultuskan begitu luar biasa, memakai jimat dan
rajah dengan tujuan untuk jadi pelindung diri hingga jimat pe-
sugihan menjadi hal yang biasa. Allah Ta‘ala berfirman:

z _ Z - _ - o 27 ) a} o -
“Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) de-

ngan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat se-
Jjauh-jauhnya” [QS. An Nisa'/4: 116].

Dalam ayat lain dalam nasehat Lukman pada anaknya di-
sebutkan,

Lhe JUT A58 &)

“Sesungguhnya syirik adalah benar-benar kezaliman
yang besar” [QS. Lukman/31: 13].

Allah telah ingatkan bahwa karena sebab dosa, itu yang

membuat musibah datang bertubi-tubi. Allah Ta‘ala berfir-
man:

e R e el
;o//
25 oF oA

‘Apapun musibah yang menimpa kalian, adalah akibat
perbuatan dosa kalian sendiri. Dan Allah memaafkan
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sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” [QS.
Asy-Syuraa/26: 30]

Jadi, musibah yang terjadi itu adalah akibat merebaknya
dosa dan maksiat secara umum.

Adapun paceklik dan kemarau panjang, salah satu pemi-
cu terbesarnya adalah karena banyaknya praktek kecurangan
dalam bisnis dan perdagangan. Serta enggannya orang kaya
untuk mengeluarkan zakatnya. Dari Abu Hurairah, Rasulullah
SAW menjelaskan:

VOl K LR s
r@-“—gw\ﬁ% 551 5343 M\,
Go SREN 1pash V) el 585 1550

Vit e 9
"Ketika para pedagang gemar mencurangi timbang-
an, pasti manusia akan ditimpa musim paceklik pan-
Jjang, biaya hidup yang tinggi dan kezaliman penguasa.
Manakala orang-orang kaya enggan mengeluarkan
zakat, pasti air hujan akan ditahan turun dari langit.
Andaikata bukan karena (belas kasithan terhadap) he-
wan-hewan ternak, niscaya hujan tidak akan pernah
turun lagi." [H.R. Ibnu Majah].

Dalam hadits di atas bisa juga terjadi sebaliknya yaitu keti-
ka curah hujan terus menerus ditumpahkan ke bumi sehingga
terjadilah kebanjiran disana sini.
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Jamaah Jumat Rahimakumullah !

Mudah mudahan kita semua bisa mengambil pelajaran
dari berbagai musibah dengan bersabar, selalu memohon
ampunan Allah SWT dan saudara kita yang terkena musibah
cepat mendapat santunan dari berbagai pihak instansi peme-
rintah dan masyarakat umumnya. [mrp]
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Kaum muslimin rahimakumullah Allah mengingatkan:
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‘Apakah mereka tidak memperhattkan bahwa mereka
diuji setiap tahun sekali atau dua kali, kemudian mere-

ka tidak bertaubat dan juga tidak mengambil pelajar-
an.” [QS. At-Taubah/9: 126]

Ayat tersebut dapat memberikan gambaran sejauh mana
sensitifitas hati manusia, Allah menilai sebagai keterlaluan
sebuah masyarakat, jika Allah memberikan pelajaran cobaan
atau ujian atau peringatan sekali atau dua kali setiap tahun;
gempa atau banjir kemudian mereka tidak mengambil pela-
jaran dan tidak bertaubat.

Sedangkan bencana yang ditimpakan atas Indonesia bu-
kan hanya sekali atau dua kali, mungkin berpuluh puluh kali
bahkan beratus kali, dan apakah sampai sekarang belum da-
tang masanya mengambil pelajaran? Belum datang masanya
bertaubat? Apakah dengan bukti kesalahan dan dosa individu
maupun kolektif masih dianggap biasa, dilakukan secara terus
menerus bahkan terang terangan?

Tujuan Allah menimpakan bencana suatu negeri, agar
orang-orang yang ada di dalam negeri itu dapat mengambil
pelajaran, dan bertaubat, maka bencana tersebut akan ber-
langsung terus sampai orang-orang yang ada di dalam negeri
itu dapat mengambil pelajaran kemudian bertaubat.
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Di Balite EerdAoan Bencana

Kaum muslimin jamaah jum’at rahimakumullah

Pelajaran yang harus kita ambil dari musibah dan bencana
yang terjadi bahwa semua bencana yang terjadi bukan hanya
sekedar fenomena alam, melainkan peringatan dari Allah agar
manusia kembali kepada Allah, kepada dienNya, syari'atNya.
Mengambil pelajaran bahwa semua bencana itu karena dosa
yang dilakukan manusia seperti yang Allah katakan, “Tidaklah
ada musibah yang menimpa kalian kecuali karena apa yang
diusahakan tangan kalian.” [QS. As-Syura/42: 30]

Allah menegaskan bahwa Dia-lah yang menjadikan bumi
tenang, semua alam memberikan kenyamanan bagi kita, te-
tapi kalau manusia membangkang kepadaNya, bisa saja Allah
menggoncang bumi ini dan menurunkan siksanya dari langit.
Dan ketika itu, siapakah yang dapat menyelamatkan diri, dari
siksaan Allah, coba kita renungi ayat berikut:

‘Apakah penduduk negeri merasa aman akan datang
kepada mereka siksaan Kami pada malam hari sedang
mereka tidur. Apakah penduduk negeri merasa aman
akan datang kepada mereka siksaan Kami pada waktu
dzuha sedang mereka bermain main. Apakah mereka
merasa aman dari makar Allah, maka tidaklah mera-
sa aman dari makar Allah kecuali orang yang merugi.”
[QS. Al-Araf/7: 96-97]

Gempa, tsunami, tanah longsor, flu burung, flu babi, de-
mam berdarah dan puting beliung, dan lain lain, ditimpakan
agar kita tadharru’ (merendahkan diri kepadaNya) terus me-
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nerus, dan tidak boleh dilihat sebagai fonomena alam saja
yang datang dan pergi, Allah mengatakan:
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“Tidaklah Kami mengutus seseorang Nabipun di se-

1z

suatu negeri, (lalu penduduknya mendustakan Nabi
itu), melainkan Kami timpakan kepada penduduknya
kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk
dengan merendahkan diri. Kemudian Kami ganti ke-
susahan itu dengan kesenangan hingga keturunan dan
harta mereka bertambah banyak, dan mereka berkata:
“Sesungguhnya nenek moyang kamipun telah merasai
penderitaan dan kesenangan’, Maka Kami timpakan
siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong se-
dang mereka tidak menyadarinya. [QS. Al-Araf/7: 94-
95]

Semua alam itu tenang karena Allah yang menahannya,
dan Allah dapat melepaskannya, maka ketika itu tidak ada
yang mampu mengendalikannya. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya
Jjangan lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap
tidak ada seorangpun yang dapat menahan keduanya

selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyan-
tun lagi Maha Pengampun.” [QS. Al-Fatir/35: 41]

Tujuan adanya musibah adalah agar manusia menyesali
dosa, bertaubat darinya, berhenti dari kedurhakaan, dan mem-
perbaiki diri. Pelajaran yang dapat diambil bahwa semua yang
terjadi bisa berupa peringatan, ujian, dan hukuman; karena
dosa dapat membawa bencana sangat banyak; dosa kepada
Allah dangan membiarkan kesyirikan, kemaksiatan, mening-
galkan hukum dan bimbingan Allah, mengelola pemerintahan
dan masyarakat dengan hukum jahiliyah, dan hawa nafsu.

Dosa perbuatan keji dan mungkar perzinaan, homoseks,
lesbi, selingkuh, narkoba baik konsumsi atau mengedarkan-
nya, selain banyak dilakukan oleh rakyat, juga banyak ditemu-
kan di kalangan birokrat dan penegak hukum.

Dosa pengkhianatan hak rakyat, korupsi yang semakin be-
sar besaran, kemudian menggunakannya untuk hidup mewah,
mempercepat siksaan Allah: "Dan jika Kami hendak membi-
nasakan suatu negeri, Maka Kami perintahkan kepada orang-
orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah)
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tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka
sudah sepantasnya Berlaku terhadapnya Perkataan (ketentuan
Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancur-
nya". [QS. Al-Isra’/17: 16]

Terahir semoga Allah membuka hati kita untuk sege-
ra kembali kepada Allah, merahmati dan mengampuni yang
mendapatkan musibah, mengampuni yang meninggal, dunia
memasukkan ke surgaNya, cepat menurunkan pertolongan
bagi yang luka dan menderita, serta menghindarkan kita dari
segala bencana. Aamiin. [mrp].
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Termasuk di antara keindahan ajaran agama Islam adalah ajar-
an berakhlak mulia dan berakhlak dengan akhlak yang luhur.
Karenanya agama ini memerintahkan untuk berakhlak mulia
dan melarang berakhlak dengan berakhlak yang buruk. Rasul-
ullah mengingatkan bersabda,

-~ 5
/Os‘-a w s ° ~
3N Bl w3y Can )

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang baik.” [H.R. Ahmad]

Hadirin jamaah jumat. Bahkan dengan akhlak mulia, se-
seorang bisa menyamai kedudukan (derajat) orang yang rajin
berpuasa dan rajin shalat. Sebagaimana sabda Rasulullah:

s\ & Lo w}f o 5. 8 oY gﬂo g
S|

“Sesungguhnya seorang mukmin bisa meraih derajat
orang yang rajin berpuasa dan shalat dengan sebab
akhlaknya yang luhur” [H.R. Ahmad]

Oleh karena itu, akhlak yang luhur dan mulia termasuk
perkara yang ditekankan dalam agama ini. Agama ini mene-
kankan dan mendorong kita untuk berperangai dengan akhlak
yang sempurna. Dengan akhlak yang mulia, akan tampaklah
kesempurnaan dan ketinggian agama Islam ini, yaitu agama
yang indah dan sempurna, baik dari sisi ‘agidah, ibadah, adab
dan akhlak.
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Dengan semakin kokoh iman seseorang, seharusnya se-
makin baik pula akhlaknya. Dengan bertambahnya imannya,
bertambah luhur pula akhlaknya. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan dalam sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Orang mukmin yang paling sempurna imannya ada-
lah yang paling baik akhlaknya.” [H.R. Tirmidzi]

Akhlak yang buruk atau dosa akan mengundang murka
dan laknat Allah. Contoh akhlak yang buruk -yang mungkin-
masih sering dilakukan masyarakat adalah menyembelih un-
tuk selain Allah, penyembelihan ini adalah akhlak yang buruk
karena menenetang perintah Allah agar berkurban dan me-
nyembelih hewan hanya ditujukan untuk Allah bukan untuk
tandingan-tandingannya. Penyembelihan yang ditujukan un-
tuk selain Allah akan mengundang laknat Allah sebagaimana
sabda Rasulullah, "Allah melaknat orang yang menyembelih
untuk selain Allah.” (HR. Tirmizi).

Hadirin, akhlak buruk atau dosa yang kita ceritakan tadi,
walaupun dilakukan oleh orang-orang tertentu akan memba-
wa laknat bagi manusia yang ada di sekitarnya. Allah berfir-
man:
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“Dan takutlah akan suatu fitnah yang tidak menimpa
khusus para (pelaku kemaksiatan) saja, dan ketahuilah
bahwa Allah sangat keras siksanya).” [QS. Al-Anfal/8:
25]

Jamaah jum’at yang dimuliakan Allah

Musibah yang terjadi disuatu tempat, maka sudah semes-
tinya musibah yang terjadi menggugah untuk segera bertau-
bat. Jangan-jangan ada perangai, perbuatan, sikap; yang tidak
diridhai Allah, mengundang murka dan marahnya Allah. Ada
kezaliman yang dilakukan, padahal Allah telah melarang dan
mengharamkan kezaliman, sehingga kezaliman ini mengun-
dang murkan dan marahnya Allah.

Musibah yang membawa kehancuran yang merata dalam
waktu sekejap memberikan peringatan bahwa segala kenik-
matan dunia, jabatan, pangkat, harta cepat atau lambat akan
hilang sirna, maka jangan sampai melalaikan diri dari taat ke-
pada Allah, berakhlakkan dengan akhlak yang disyariatkan,
akhlak yang mulia; jangan sampai semua kenikmatan duniawi
yang dikaruniakan Allah digunakan untuk maksiat sehingga
mengantarkan kepada laknat Allah dunia dan akhirat.

Kedudukan dan kekayaan serta kenikmatan yang perma-
nen hanya di akhirat, disediakan bagi orang yang bertakwa
kepada Allah dalam menggunakannya. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di
dalam taman-taman dan sungai-sungai, Di tempat
yang kokoh di sisi Raja (Allah) yang berkuasa”. [QS. Al-
Qamar/39: 54-55]

Demikianlah khutbah jumat yang bisa kami sampaikan.
Semoga kita semua diberikan kekuatan untuk berakhlak de-
ngan akhlak mulia, akhlak yang sesuai dengan syariatNya. Dan
semoga kita dijauhkan dari akhlak yang buruk, berbuat zalim
kepada orang lain, mengambil hak orang lain, semua perbu-
atan yang dapat mengundang kemurkaan Allah. Amiin. [mrp]
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Ciri-Ciri Hamba Sudah
Mendapat Hidayah Allah

Khaerul Anam, Lc. M.S.1
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Kaum muslimin rahimakumullah

Setiap hari minimal kita meminta hidayah kepada Allah
sebanyak 17 kali. Setiap kali shalat kita mengucapkan ihdina
ash-shiratal mustagim, yang artinya “tunjukanlah kami jalan
yang lurus”. Pertanyaannya, sudahkah kita mendapat hidayah
tersebut?

Hidayah tidak hanya berpindahnya seseorang dari aga-
ma kafir menjadi islam. Tapi hidayah juga berupa berubahnya
seorang muslim dari hobi maksiat menjadi ta'at. Dari bodoh
ilmu agama menjadi faham agama, dan lain-lain. Ada bebe-
rapa ciri-ciri hamba yang sudah mendapat hidayah dari Allah.

Kaum muslimin rahimakumullah

Ciri pertama seorang hamba yang sudah mendapat hi-
dayah dari Allah adalah dibukakan hatinya dan dimudahkan
langkahnya untuk beramal saleh. Dia mudah untuk shalat ber-
jamaah, duduk di majelis ilmu, membaca Al-Qur'an, dst. Allah
Ta'ala berfirman dalam surah Al-An'am ayat 125:

r)LDU SR CJV.S RV :)\AJJ\ Jj.su,d
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan membe-
rikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan
dadanya untuk Islam. Dan barangsiapa yang dikehen-
daki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan da-

64

Pesan-Pesan Taqwa Dari Mimbar Jumat (15223) isi set2.indd 64 @ 12/08/2021 19.06.12



®
Civi-Civic Warblo: Snclohe Plerdapat Widosohe Wlaks

danya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang menda-
ki langit.

Kaum muslimin rahimakumullah

Ciri kedua adalah rasa rindu kepada Allah Ta'ala. Saat kita
rindu dengan orang kesayangan, maka apa yang kita laku-
kan? Biasanya kita ingin bertemu dan menghabiskan waktu
dengannya. Begitupun jika kita rindu dengan Allah maka rindu
ingin selalu berduaan dengan Allah, bagaimana caranya? Yaitu
dengan shalat dan membaca Al-Qur'an. Orang yang rindu de-
ngan Allah, dia akan selalu rindu untuk shalat dan membaca
Al-Qur'an, bahkan tidak ingin berhenti. Allah berfirman dalam
surah Al-Anfal ayat 2:

55k gl S35 52l 0,53 L
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah me-
reka yang bila disebut nama Allah maka gemetarlah
hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya maka
bertambah iman mereka....”

Kaum muslimin rahimakumullah

Ciri ketiga adalah istigomah dalam beribadah. Dia menja-
ga shalatnya, tilawah Al-Qur‘annya, infaknya dan ibadah-iba-
dah lainnya. Ibadah yang dilakukan tidak kumat-kumatan, tapi
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karena sudah menyatu dengan hatinya, karena sudah menjadi
kenikmatan dan kebutuhan ruhnya. Allah ta‘ala berfirman da-
lam surah Al-Ahqgaf ayat 13:
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"Sesungguhnya orang yang mengatakan Allah tuhan
kami kemudian mereka beristigomah maka tidak ada
ketakutan dan kesedihan atasnya”.

Kaum muslimin rahimakumullah

Ciri keempat adalah semangat untuk menuntut ilmu. Allah
tidak ingin hambanya itu beribadah di atas kebodohan. Maka
Allah gerakkan hatinya agar selalu memperbaiki ibadahnya
dengan ilmu. Rasulullah bersabda “Barangsiapa Allah kehen-
daki kebaikan pada seorang hamba maka Allah fahamkan dia
dalam urusan agama”. [H.R. Bukhari]

Kaum muslimin rahimakumullah

Ciri kelima adalah dia senantiasa menjadi pendengar yang
baik. Dia suka menerima nasehat dan mengoreksi dirinya. Dia
amalkan nasehat itu sehingga semakin memperbaiki kondisi-
nya dan hatinya. Dia tidak suka membangkang atau berdebat
kusir yang hanya mengeraskan hati. Allah berfirman dalam su-
rah Az-Zumar ayat 18:
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“Mereka orang orang yang mendengarkan perkataan
(baik) lalu mengikuti yang terbaik, maka itulah orang
yang Allah beri hidayah dan merekalah orang orang
yang berakal”.

Kaum muslimin rahimakumullah

Ciri keenam adalah Allah wafatkan dia dalam kondisi hus-
nul khatimah. Dia wafat dalam kondisi diridhai Allah. Misalkan
wafat saat shalat, saat membaca Al-Qur‘an, saat membantu
orang lain, dll. Pepatah Arab mengatakan, "Barangsiapa yang
terbiasa pada suatu amalan maka dia akan wafat dalam kon-

disi amalan itu”

Demikianlah khutbah jumat yang bisa kami sampaikan.
Semoga 6 ciri orang yang mendapat hidayah tersebut ada
pada diri kita semuanya. Amiin. [mrp]
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Tujuan Manusia di
Muka Bumi

[lham Marthasyabana
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‘Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supa-

ya mereka mengabdi (beribadah) kepada-Ku” (QS. Adz
Dzariyat/51 : 56).

Hadirin Jama‘ah Jum’'at yang Dimuliakan Allah

Tujuan diciptakannya manusia di dunia ini adalah untuk
mengabdi kepada Allah; bukan mengabdi kepada selainNya.
Sebagai hamba Allah, tentu seorang muslim adalah abdi
bagi Allah dan hanya menghambakan diri kepadaNya. Ini-
lah tujuan diciptakannya manusia. Diriwayatkan dari Mu'adz
bin Jabal, ia menuturkan:
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"Aku dibonceng Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
di atas keledai. Lalu Rasulullah berkata kepadaku: 'Wa-
hai Mu'adz apakah engkau tahu apa hak Allah atas
para hamba-Nya. Dan apa hak para hamba atas Allah?’
Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengeta-
hui. Rasulullah bersabda, 'Hak Allah atas para hamba-
Nya agar mereka hanya beribadah (mengabdikan diri)
kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun. Dan hak para hamba atas Allah agar
tidak diazab orang yang tidak mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun. Kemudian aku berkata, 'Wa-
hai Rasulullah apakah saya boleh memberitakannya
kepada orang-orang?’ Beliau bersabda, Jangan kamu
kabarkan kepada mereka, khawatir mereka ‘salah’ ta-
wakal"” [H.R. Bukhari]

Selanjutnya, untuk mewujudkan pengabdian dan periba-
datan itu, bumi dan isinya beserta semua pernak-perniknya
Allah ciptakan sebagai bekal kehidupan kita untuk menunai-
kan peribadatan kepadaNya. Allah Ta'ala berfirman :

(ﬁ\;éuoﬂ\ brbjdbgﬂ\j»
25 gﬂjh@@& A VOR] J\ o
7

Pesan-Pesan Taqwa Dari Mimbar Jumat (15223) isi set2.indd 71 @ 12/08/2021 19.06.12



®

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di
bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan)
langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.” [QS. Al Bagarah/2 : 29]

Maka sangat disayangkan, banyak orang yang keliru, sibuk
mencari dunia dengan mengorbankan agamanya, mengor-
bankan visi hidupnya, pengabdiannya kepada Allah; hanya
karena ingin mencapai kehidupan dunia yang sesaat, padahal
pengabdian itu adalah bekal untuk mencapai ridha Allah dan
kehidupan sebenarya di akhirat kelak. Padahal Allah Ta'ala su-
dah mengingatkannya :

25556 5 a3 &) M GG
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“Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar,

o

Maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memper-
dayakan kamu dan sekali-kali janganlah syaithan yang
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah.”
[QS. Fathir/35: 5]

Jadi, kalau ada muslim yang lupa kepada tujuan hidupnya
yaitu pengabdian kepada Allah dan ia malah menjadi hamba
atau abdi bagi selain Allah berarti pada dasarnya dia telah ter-
pedaya dengan kehidupan dunia, dia terpedaya oleh syaitan
dan dia lupa akan tujuan hidup yang sebenarnya.
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Hadirin yang dimuliakan Allah

Ada banyak hal yang dapat memalingkan kita dari peng-
abdian dan peribadatan kepada Allah. Termasuk di antaranya
adalah lebih mengedepankan selain Allah atas Allah dan biasa
disebut dengan “andad”. Padahal Allah memerintahkan agar
manusia menjadikan-Nya sebagai tujuan satu-satunya. Allah
berfirman:

- s3To- o g;/ z /g; Lo 2 _en T2
O gadad 05 151331l |1 DS
“..Karena itu janganlah kamu mengadakan se-

kutu-sekutu bagi Allah sedang kamu mengetahui” [Q.S.
Al Bagarah/2: 22]

Hadirin yang dimuliakan Allah

Apakah andad itu? Andad adalah jamak dari kata niddun,
yang artinya tandingan, yaitu yang memalingkan seseorang
dari Al Islam, atau sesuatu yang memalingkan dari Tauhid, baik
itu anak, isteri, jabatan, harta, atau apa saja yang mana jika hal
itu memalingkan seseorang dari pengabdian dan peribdatan
kepada Allah atau menjerumuskan seseorang kepada dosa
dan kemaksiatan, maka sesuatu hal itu sudah menjadi Andad.
Allah Ta'ala berfirman:
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Katakanlah, “Jika bapak-bapak, anak-anak. sau-
dara-saudara, istri-istri, kaum keluarga kalian, har-
ta kekayaan yang kalian usahakan, perniagaan yang
kalian khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah
tempat tinggal yang kalian sukai, adalah lebih kalian
cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (daripada)
berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Al-
lah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.” [QS. At
Taubah/9: 23-24]

Jadi sesuatu yang memalingkan kamu, anda, kita dari me-
murnikan pengabdian kepada Allah, dari mengesakanNya;
baik itu anak, orangtua, isteri, suami, posisi jabatan, harta
benda, perniagaan, dst; kalau hal tersebut justru mamaling-
kan dari tauhid, berarti sesuatu itu telah dijadikan andad atau
tandingan bagi Allah. Contoh: seorang suami, karena cintanya
yang luar biasa kepada isteri, ketika isterinya memerintahkan-
nya untuk menjauhi agama dan berbuat kekufuran, lalu si sua-
mi mengikutinya, maka si isteri pada hakikatnya adalah andad,
tandingan Allah.

Contoh lainnya, seorang ayah yang sangat sayang kepada
anaknya, dan si anak tersebut dalam keadaan sakit, lalu ada
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orang yang menyarankan kepada si ayah tersebut agar si anak
yang sakit itu dibawa ke dukun. Dikarenakan saking sayang-
nya kepada si anak tersebut akhirnya si ayah datang ke dukun
dan mengikuti apa yang disarankan oleh si dukun tersebut.
Ayah tersebut melaksanakan ritual-rituak syirik. Maka dengan
demikian si anak tersebut telah memalingkan si ayah tadi dari
Tauhid, pengabdian yang murni kepada Allah; berarti si anak
telah menjadi Andad.

Mudah-mudah kita diberikan kekuatan untuk mengabdi-
kan diri kepada Allah dengan memurnikan peribadatan kepa-
daNya. Diberikan kemudahan untuk mengikuti petunjuk Nabi-
Nya Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.]
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Pekerja dan Majikan
dalam Islam

M. Nasri Dini, S.Pd.I°
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Jamaah Jumat yang berbahagia...

Ucapan syukur semestinya menjadi kalimat pembuka
khutbah Jumat siang kali ini, karena semua tak akan mungkin
bisa kita nikmati tanpa adanya limpahan nikmat-Nya yang tak
terhitung jumlahnya. Shalawat beriring salam semoga selalu
Allah SWT limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, suri tela-
dan umat manusia sepanjang masa.

Selanjutnya tak pernah bosan khatib mengingatkan diri
pribadi maupun kepada jamaah Jumat sekalian dengan na-
sihat takwa, agar kita selalu meningkatkan keimanan dan ke-
takwaan kepada Allah SWT dengan keimanan dan ketakwaan

yang sesungguhnya.

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah...
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“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,

(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran

dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
mereka mengurangi” [QS. Al Mutaffifin/83: 1-3]
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Imam Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di dalam tafsirnya
menerangkan bahwa hukum yang berlaku di ayat ini tidak ha-
nya terbatas untuk kasus jual beli. Tapi mencakup umum, un-
tuk semua kasus yang melibatkan hak dan kewajiban. Setiap
orang yang hanya bersemangat dalam menuntut hak, namun
melalaikan kewajibannya, maka dia termasuk orang yang cu-
rang seperti disebutkan di ayat ini.

Jamaah Jumat yang berbahagia...

Dikisahkan, ada seseorang menemui seorang Imam Syafi'i.
Dia mengadukan hidupnya yang serba kekurangan. Dia berce-
rita, dirinya seorang karyawan yang bekerja di tempat orang
lain, dengan gaji 5 dirham. Gaji senilai itu, ternyata tidak cukup.
Anehnya, Sang Imam justru menyuruh orang ini untuk meminta
agar majikannya mengurangi gajinya menjadi 4 dirham.

Orang inipun melakukannya. Setelah berselang beberapa
waktu, dia datang lagi. Dia masih mengeluhkan keadaannya.
Gaji 4 dirham ternyata juga tidak cukup. Masalah belum ter-
selesaikan. Sang Imam memberi saran yang sama agar minta
kepada majikannya untuk mengurangi gajinya menjadi 3 dir-
ham.

Diapun meninggalkan sang imam dengan penuh kehe-
ranan. Namun dia turuti saran Sang Imam. Selang beberapa
hari, orang ini datang lagi. Kali ini tidak untuk mengadukan
masalahnya, tapi untuk berterima kasih. Ternyata saran Sang
Imam telah memberikan solusi untuk kekurangannya. 3 dir-
ham sudah mencukupi semua kebutuhannya. Hidupnya men-
jadi lebih berkah.
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah...

Setelah berterima kasih atas nasihat Imam Syafi'i, dia pun
ingin tahu apa rahasianya, semakin sedikit, semakin manfa-
at baginya. Sang Imam pun menyampaikan nasihatnya, “Dari
awal Anda bekerja, Anda memang tidak berhak menerima gaji
lebih dari 3 dirham. Karena itu, kelebihan uang 2 dirham (se-
hingga menerima 5 dirham), itu bukan hak Anda. Ketika ini
bercampur dengan uang halalnya, itu akan mencabut keberka-
han dari harta yang dia miliki"

Imam Syafi'i dalam bait syairnya mengatakan, "Dia kum-
pulkan yang haram dengan yang halal supaya ia menjadi ba-
nyak. Yang harampun masuk ke dalam yang halal lalu ia me-
rusaknya.”

Jamaah Jumat yang berbahagia...

Nasihat ini bukan diberikan kepada para pemberi kerja
agar mengurangi gaji karyawannya, tetapi dikhususkan untuk
para pekerja agar bisa menempatkan diri sesuai dengan kapa-
sitasnya. Bekerja dengan maksimal agar gaji yang diterimanya
pantas untuknya dan menjadikan berkah bagi diri dan kelu-
arganya. Agar hak yang dia terima sesuai dengan kewajiban
yang telah dia tunaikan. Lantas apa kewajiban pemberi kerja?
Nabi SAW bersabda:

i Gl o J8 55 e e

“Berikanlah upah pegawati (buruh), sebelum kering ke-

2
\
ringatnya.” [H.R. Ibnu Majah, sahih menurut Albani]
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah...

Hadis ini memberikan petunjuk dengan terang dan sangat
jelas, bahwa kewajiban seorang pemberi kerja adalah membe-
rikan gaji kepada pegawainya tepat waktu. Tanpa ditunda-tun-
da. Juga tanpa dikurangi hak yang harus diterimanya. Dalam
sebuah hadis qudsi dari Abu Hurairah RA meriwayatkan, Ra-
sulullah SAW bersabda bahwa Allah SWT berfirman:

/
Pre

} &/, ../ %‘;S 0858 o ~ )X;
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"Ada tiga orang, yang akan menjadi musuh-Ku pada

t\%

\

hari kiamat: ...orang yang mempekerjakan seorang
buruh, si buruh memenuhi tugasnya, namun dia tidak
memberikan upahnya (yang sesuai).” [H.R. Bukhari dan
Ibnu Majah]

Jamaah Jumat yang berbahagia...

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah SWT men-
jadikan kita orang-orang yang dapat menunaikan tanggung-
jawab dan kewajiban dengan baik sebagaimana yang diama-
nahkan. Aamiin...

§

LJ’“ J@\W\)\M jsdjs
° ;J ’3.:.;.3\),& | el
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Maasyiral Muslimin Rahimakumullah...

Majikan yang hanya bisa menuntut kewajiban pegawai,
sementara malas dalam memberikan haknya, maka dia ada-
lah majikan yang curang. Begitu pula sebaliknya, pekerja yang
hanya semangat menuntut haknya, tetapi malas dalam menu-
naikan kewajibannya, maka dia terancam dengan ayat curang
di atas. Harta yang dia dapatkan juga bercampur antara yang
halal dan yang haram seperti nasihat Imam Syafi‘i.

Baik pekerja maupun pemberi kerja, keduanya sama-sama
mempunyai hak dan kewajiban sesuai dengan yang disepakati
di awal. Atau yang sudah terteta dalam kontrak kerja. Kita se-
mua harus memahami bahwa disamping berhak untuk men-
dapatkan apa yang menjadi hak kita, perlu juga kita ingat bah-
wa di saat yang sama kita punya kewajiban.

Jamaah Jumat yang berbahagia...

Semoga Allah SWT menjadikan kita majikan atau pemberi
kerja yang baik, sebaliknya bagi para pegawai, semoga kita
menjadi pegawai atau karyawan yang baik. Keduanya harus
selalu berjalan di atas jalan dan petunjuk Allah SWT dan Ra-
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Tiga Kelompok Ahli Neraka

Agus Tri Sundani
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“Wahai orang — orang yang beriman, selamatkan di-

rimu keluargamu dari api neraka yang bahan bakar-

nya adalah manusia dan batu ; penjaganya malai-

kat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka

pada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada

mereka, dan selalu mengerjakan apa yang diperintah-
kannya.” [QS. At-Tahrim/66: 6]

Hadirin jamaah jum’at yang mulia.

Suatu hari Abdullah Ibnu Umar, bercerita bahwa Rasulul-
lah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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‘Ada tiga kelompok orang yang Allah mengharamkan-
nya surga atas dirinya. Manusia yang tak pernah pi-
sah dengan minuman keras, orang yang durhaka pada
orang tuanya, dan si dayyus, yaitu orang yang mem-
biarkan keburukan terjadi dalam rumah tangganya.
[H.R. Ahmad dalam Musnad].

Berita yang disampaikan oleh Abdullah Ibnu Umar dalam
Hadis riwayat Ahmad ini menggambarkan betapa payah dan
susahnya mereka bertiga itu untuk mengeyam kenikmatan
surgawi dikarenakan perbuatanya yang nista itu. Selain dari
itu hadis ini juga memberi pelajaran kepada kita agar kiranya
kita dapat menghidari dari perbuatan tersebut.

Hadirin yang terhormat.

Kata “Harrama” dalam hadis tersebut mengidentikan de-
ngan tidak ada harapan sama sekali bagi mereka bertiga un-
tuk masuk surga. Jadi mereka pasti di neraka. Karena apa yang
mereka kerjakan itu adalah perbuatan dosa, yakni:

Yang Pertama, J.Q-\ é,g.xi yaitu orang yang tak pernah
berpisah dengan khamer (minuman keras, norkoba, sabu dan
lain-lain) artinya selama hidup selalu bergantung pada kha-
mer. Dan tidak akan lega hatinya jikalau tidak mengonsumsi-
nya. Pertanyaanya kenapa khamer ini dapat menjadikan surga
haram bagi para peminumnya? Karena khamer memang me-

rupakan induk dari segala kemungkaran sebagaimana diriwa-
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yatkan oleh An-Nasa'i dari Usman bin Affan ra. bahwa dia ber-
kata, "Jauhilah olehmu khamer, karena khamer itu merupakan
induk segala keburukan. Sebagaimana kita maklum realitas te-
lah menjelaskan seseorang yang jiwanya dipengaruhi khamer,
akan hilang akal sehatnya dan sering kali berlaku layaknya
orang gangguan saraf kalau bisa juga dikatakan gila. Dan bila
sudah demikian, sering kali melakukan perbuatan-perbuatan
yang menyimpang dan kadang juga bertindak anarkis dan ke-
jam.

Yang Kedua, 5\.;.\\3 yaitu orang yang durhaka pada orang
tua. Orang tua merupakan orang yang paling berjasa dalam
kehidupan kita, bahkan dalam banyak ayat Al-Qur‘an sering
disebut beriringan dengan perintah mentauhidkan Allah dan
larangan menyekutukannya. Begitu juga ketika Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ditanya salah seorang shahabat
tentang amalan yang disukai Allah Ta'ala , beliau menjawab
salah satunya adalah berbuat baik kepada orang tua. Maka
dari itu orang yang durhaka pada orang tua, yakni enggan me-
matuhi perintahnya dalam urusan kebaikan, membentaknya,
ucapan kasar kepadanya atau justru menghardiknya. Dan ten-
tu lebih besar lagi dosanya jikalau sampai berani memakinya.
Dan tentu yang lebih besar lagi adalah memukulnya. Dan yang
terbesar adalah membunuhnya. Orang yang demikian haram
baginya surga. Karena durhaka kepada orang tua termasuk
salah satu dosa besar dari sembilan dosa besar yang dijelas-
kan oleh Nabi Muhammad Shallalahu ‘Alaihi wa Sallam dalam
hadis Bukhari dan Muslim dari Abi Bakrah, Anas bin Malik dan
Abu Hurairah ra. Karena ia termasuk dosa besar maka untuk
dapat menghapusnya, diharuskan selain memohon maaf pada
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orang tua, juga melakukan taubat nasuha. Sebuah permohon-
an maaf dengan ketentuan: Mengakui berbuat dosa, Menye-
sali atas perbuatanya, Berjanji tidak akan mengulanginya lagi,
dan Rajin berbuat amal kebaikan.

Jamaah jum'at yang mulia.
Yang Ketiga, E23-) QJJ d L;A\ : }fd\)

Yakni Dayyus, yaitu orang yang mengakui ( membiar-
kan) keburukan terjadi dalam rumah tangganya.

Dayyus hampir serupa meski tidak sama dengan gila.
Bukan berarti sakit saraf, melainkan perbuatan dan ihwal
dirinya itu bagaikan orang gila saja yang tidak memperdu-
likan alam lingkungan yang mengitari dirinya. Atau bahasa
lain adalah cuek. Kemaksiaatan, kemungkaran yang terjadi
di depan matanya dan bahkan terjadi pada keluargannya
sendiri, sama sekali tidak dicegahnya. Bahkan sepertinya
ia memberikan kesempatan seluas mungkin. Sehingga de-
ngan demikian, apa yang keluarganya lakukan , bebas sama
sekali. Jangankan dimarahi, sepatah teguran pun sama se-
kali tak pernah terlontar dari kedua bibirnya. Padahal mak-
na Amar Ma'ruf nahi mukar, bukan hanya ditujukan untuk
orang luar saja. Malah lebih penting tentunya kalau keluar-
ga sendiri lebih diutamakan. Sebagaimana dijelaskan dalam
Qur'an surat At-Tahrim ayat 6 yang saya bacakan dimuqa-
dimah yakni :

\)\,géauﬂ’ 8114 1,47 5l T
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“Wahai orang yang beriman, selamatkanlah dirimu
dan keluargamu dari ancaman siksa neraka...” [QS.
At-Tahrim/66: 6]

Hadirin yang terhormat,

Perbuatan membiarkan kemaksiatan dalam keluarga sen-
diri sama halnya dengan ikut melibatkan diri didalamnya. Se-
tali tiga uang, sama berat dosanya. Yakni sama-sama di nera-
ka. Wallahu A'lam, semoga kita semua mampu menjaga dan
mendidik diri dan keluarga kita dari ketiga perbuatan seba-
gaimana dijelaskan oleh Rasulullah Muhammad Shallallahu
‘Alaii wa Sallam dalam hadis riwayat Ahmad tadi. Amin-amin
ya Rabbal ‘Alamin. [mrp]

89

Pesan-Pesan Taqwa Dari Mimbar Jumat (15223) isi set2.indd 89 @ 12/08/2021 19.06.13



Pesan-Pesan Taqwa Dari Mimbar Jumat (15223) isi set2.indd 90 @ 12/08/2021 19.06.13



Pesa

Menelaah Kembali Makna
Svura dalam Islam

Dr. H. Shabah Syamsi, M.A.

o//
/‘oﬁ//)}.f/o//‘)‘o 0% _ 85 - 0% ~ o @
UﬁjMJWJo.&& AA;-\Q

\
T3 e bl 5305 e 555 40
A Juas V8 4 sag e WLET 0B
xzmxmxwxj.m@um&;zw
08 1322 5l W\)i&é&:j&m:ﬁ;j 25
wwbﬂ‘&jv\&&&o” 353
O_,.\S\L@.;\b Lalall o J\w‘_}c)\.w~ ;
;:3\,3!\ °’/&ja\,u4“ 20\ 15251 1 241
1,53 ’“\\ﬁ\\,@\wmwu SYA W

RN RSP P ng

91

n-Pesan Taqwa Dari Mimbar Jumat (15z23) isi set2.indd 91 @

12/08/2021 19.06.13



®

~\7T 0 %7 s }///W 5 o ~-_ o2 /}}O}
JlEpety y))mu.) ~~U‘°)r‘5"}"’r‘5j
L%-ik‘:)f

z

el Al e lpaY J:u\ m
56 90 g b s r_@,&

S E4 A e K5 e

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu ber-
sikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka men-
Jjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maatfkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan ber-
musyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Ke-
mudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
[QS. Ali Imran/3: 159]

Jamaah Sidang Jum’at Yang Berbahagia

Belakangan ini kata demokrasi sering dijadikan alat pem-
benaran bagi penghinaan dan penistaan terhadap orang lain,
kelompok, suku, bahkan agama lain. Dengan alasan kebebas-
an dalam sistem demokrasi, seorang lantas menganggap suku

92

Pesan-Pesan Taqwa Dari Mimbar Jumat (15223) isi set2.indd 92 @ 12/08/2021 19.06.13



®

lain rendah, menganggap golongan lain bodoh, kejam, tidak
punya peran apa-apa, dan menganggap agama lain menja-
di biang terorisme dan radikalisme. Hal itu dilakukan untuk
sebuah target memenangkan kekuatan golongan atau partai
yang diusungnya. Saling menjatuhkan menjadi suasana yang
dianggap lumrah, karena demokrasi artinya seorang berhak
mengatakan dan berbuat apa saja. Etika politik sering kali tidak
lagi diindahkan. Segala cara dilakukan untuk menuai tujuan
yang hendak diraih. Karena alasan itu, tampaknya dalam se-
jarah bangsa Indonesia, demokrasi lantas diberi embel-embel
seperti demokrasi terpimpin dan demokrasi Pancasila. Namun
embel-embel itu tampaknya justru tidak menjadi solusi, tapi
malah menimbulkan masalah yang akhirnya ditentang masya-
rakat.

Jamaah Sidang Jum’at Yang Berbahagia

Di era reformasi, ada kecenderungan demokrasi hendak
diberi embel-embel kata liberal, untuk dapat diterapkannya
liberalisasi di berbagai sektor kehidupan; liberalisasi politik,
ekonomi, sosial, budaya, bahkan agama. Bahkan muncul pula
paham neo liberalism (liberalisme baru) yang merambah da-
lam berbagai sektor kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pada QS. ‘Ali Imran/3: 159, ditegaskan tentang keharusan
mengedepankan syura (dialog dan musyawarah) bukan saja
antar umat Islam, tapi keharusan bermusyawarah (berdialog)
juga dianjurkan dengan orang-orang di luar umat Islam. Umat
Islam disuruh bersikap lemah lembut dan mengembangkan
iklim dialog, dan dilarang bersikap kasar. Hal itu, menurut ‘Ab-
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dullah Yasuf ‘Ali, menunjukkan bahwa Islam adalah a mercy to
all creation (rahmat bagi alam semesta) karena di saat umat
Islam kalah dalam perang Uhud, mereka justru disuruh bersi-
kap lemah lembut dan bermusyawarah.

Ayat kedua dari kutipan di atas (QS. Asy-Sy(ra/42: 38),
kata-kata “sydra” disebutkan bersamaan dengan kepatuhan
shalat dan infaq yang berarti bahwa musyawarah termasuk
salah satu tanda orang yang beriman. Konsultasi (consultati-
on), sebagai kata kunci bagi “sydra”, kata ‘Abdullah YUsuf ‘Ali,
merupakan prinsip yang sepenuhnya dilaksanakan oleh Ra-
sulullah SAW dan orang-orang Islam awal (shahabat) dalam
kehidupan individu dan masyarakat. Sydrd yang belakangan
dijadikan salah satu prinsip dalam kehidupan bernegara, me-
rupakan cara ideal yang mesti dilakukan setiap orang agar ti-
dak bersikap sombong dan tidak melepaskan tanggung jawab.

Dalam kajian pemikiran politik Islam, mayoritas Ahlus
Sunnah wal Jama’ah berpendapat bahwa umat adalah pemilik
utama kekuasaan negara. Penentuan pilihan terhadap pela-
ku kekuasaan dan jalannya kekuasaan, sepenuhnya berada di
tangan umat. Mereka adalah pemilik kepemimpinan secara
umum. Mereka berhak memilih dan memberhentikan pe-
mimpin, sebagaimana mereka pula yang menentukan ga-
ris-garis besar haluan negara yang mesti dilaksanakan pe-
mimpin. Garis-garis otoritas bukan pada seorang pemimpin,
tapi pada umat. Ibnu Taimiyyah berkata: “Kami tidak menerima
bahwa tanggung jawab memelihara Syariah hanya dibebankan
kepada seorang imam (pemimpin). Sesungguhnya umat seca-
ra keseluruhan yang bertanggung jawab memelihara Syariah.
Syari‘ah yang dipelihara seluruh umat akan lebih baik daripada
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hanya dibebankan pemeliharaannya kepada satu orang pe-
mimpin”.

Jamaah Sidang Jum’at Yang Berbahagia

Wacana sekitar Islam dan demokrasi marak dibicarakan
oleh para ahli politik Islam di abad modern ini. Silang pendapat
apakah negara dalam pandangan Islam menganut sistem de-
mokrasi, teokrasi, atau teokrasi-demokrasi terjadi. Dhiya'uddin
Ar Rays, ahli politik Islam dari Pakistan, mencoba menemukan
persamaan dan perbedaan Islam dan demokrasi. Titik kesa-
maannya antara lain: (1) Bila demokrasi didefinisikan sebagai
dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat, maka sistem negara
dalam Islam juga begitu, dengan pengecualian bahwa rakyat
harus memahami Islam secara komprehensif, (2) seperti hal-
nya di dalam demokrasi, dalam Islam negara menjamin hak-
hak hidup, kebebasan, mendapatkan pekerjaan, dan lain-lain,
(3) Bila dalam demokrasi kekuasaan eksekutif dan yudikatif
dipisahkan, maka demikian pula dalam Islam. Islam memba-
tasi seorang imam hanya sebagai pelaksana undang-undang.
Sedangkan undang-undang itu dibuat oleh umat melalui kon-
sultasi (musyawarah) berupa ijma’, berdasarkan hukum-hukum
Syari‘ah.

Sedangkan titik perbedaannya antara lain: (1) Dalam de-
mokrasi Barat, bangsa selalu diikat oleh nasionalisme, tapi da-
lam Islam bangsa (umat) diikat oleh kesatuan agidah, pemi-
kiran dan perasaan, (2) dalam demokrasi Barat, tujuan yang
ingin direalisasikan hanya sebatas pemenuhan kebutuhan
materi, sedang dalam Islam, selain tujuan di atas, juga untuk
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memenuhi kebutuhan spiritual, (3) dalam demokrasi Barat, ke-
daulatan mutlak ada di tangan rakyat. Dalam Islam kedaulatan
rakyat tidak mutlak, tapi terikat oleh ketentuan Syari‘ah.

Jadi menurut Islam, demikian Dhiya’'uddin Ar Rays menya-
takan, kekuasaan tertinggi tidak di tangan penguasa, karena
Islam tidak sama dengan paham otokrasi. Kekuasaan tertinggi
tidak di tangan para tokoh agama, karena Islam tidak sama
dengan teokrasi. Tidak juga hanya di tangan undang-undang,
karena Islam tidak sama dengan paham nomokrasi. Bukan juga
di tangan umat mutlak, karena Islam bukan paham demokrasi
dengan pengertian sempit. Jawaban yang benar, menurut Ar
Rays adalah bahwa kekuasaan tertinggi di dalam Islam sangat
konkrit, di mana di dalam kekuasaan itu terpadu dua hal yaitu;
umat dan undang-undang (Syari‘ah). Jadi umat dan Syari‘ah
adalah pemegang kekuasaan penuh dalam negara Islam.

Jamaah Sidang Jum’at Yang Berbahagia

Meskipun banyak para pemikir mensejajarkan prinsip-prin-
sip demokrasi dengan sydrd, namun mereka kebanyakan
mengkritisi dengan serius tentang demokrasi itu. Kritik-kritik
mereka terhadap demokrasi, antara lain terkait pada pende-
waan pada suara rakyat, hilangnya nilai moral dan agama, dan
praktiknya di dunia Barat. Meskipun ada kemiripan, demokrasi
tidak sama dengan sydrd. Oleh karenanya kalaulah demokrasi
ingin dijadikan model bagi sebuah negara, haruslah diberi mu-
atan lain, yaitu nilai-nilai spiritual agama. Demokrasi Barat telah
kehilangan basis moral dan agama dan bahkan menghambat
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bagi kemajuan etika dan moralitas manusia. Oleh karenanya,
Muhammad Igbal menawarkan tambahan pada demokrasi itu,
yaitu nilai tauhid sebagai landasan azasi, kepatuhan kepada
hukum, toleransi sesama warga, tidak membatasi wilayah geo-
grafis, ras, warna kulit, atau bahasa, dan melakukan penafsiran
terhadap hukum Tuhan melalui proses ijtihad.

Mudah-mudahan apa yang kami sampaikan bermanfaat
bagi jamaah sidang jum’‘at yang hadir, begitu juga bermanfaat
untuk kami yang menyampaikan.
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Hadirin Jama'ah Jum’at yang Dimuliakan Allah SWT

Islam adalah agama yang diturunkan Allah untuk umat
manusia dengan tuntunan hidup yang serba sempurna, agar
dapat dijadikan pedoman hidup bagi umat manusia supaya
mereka dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Dari sini dapatlah kita fahami bahwa Agama Islam diturun-
kan guna kepentingan umat Islam itu sendiri. Karena itulah
Islam pernah tidak memaksa seseorang untuk memeluknya.
Sebab Agama Islam bukanlah suatu ideologi yang mencari ke-
untungan dibaliknya.

Dengan ini seseorang yang mau memikirkan dengan
mendalam arti dan tujuan Islam, maka dia akan memilihnya
dengan senang hati, karena dia merasa bahwa Islam adalah
agama yang sempurna. Oleh karena itu dapat kita saksikan
dengan jelas dalam sejarah perkembangan Islam, bahwa Is-
lam tidak pernah disiarkan dengan paksaan atau dengan tipu
muslihat, baik hal ini sejak mulai zaman Nabi Muhammad SAW
maupun sampai masa kini. Bahkan penyiaranya selalu diikuti
dengan penuh toleransi dan dengan cara yang elegan untuk

mengajak umat manusia ke dalam agama Islam.

Akhir-akhir ini kita sering mendengar adanya kelompok
yang sering membubarkan pengajian dengan paksa hanya
karena pemateri yang menjadi narasumber tidak sesuai de-
ngan mdzhab, faham dan aliran kelompoknya. Mereka tidak
segan-segan menggunakan berbagai cara untuk membubar-
kan pengajian tersebut, termasuk menggunakan cara kekeras-
an agar pengajian tersebut bubar.
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Toleransi dablorm Kaca Pefa Ztlazm»

Hadirin Jama'ah Jum’at yang Dimuliakan Allah SWT

Agama Islam adalah agama toleransi. Toleransi berasal
dari Bahasa ‘Arab yaitu tasamuh. Tasamuh secara bahasa arti-
nya adalah tenggang rasa. Sedangkan menurut istilah artinya
adalah saling menghormati dan menghargai satu sama lain.
Adapun yang kita maksudkan disini adalah toleransi dalam
masalah yang dibolehkan berijtihad di dalamnya. Para saha-
bat sering berbeda pendapat dalam banyak masalah, siapa
yang ingin meneliti perselisihan pendapat di antara mereka
hendaklah dia merujuk kepada atsar-atsar yang ada tentang
mereka, maka dia akan menemukan ikhtilaf dalam banyak
masalah dan lebih besar dari masalah yang ada pada zaman
sekarang ini sebagai adat (kebiasaan) untuk berselisih dan
menimbulkan keresahan di tengah masyarakat.

Kalau kita mentela’ah kitab-kitab figh misal kitab Al
Mughni karya Imam Ibnu Qudamah, kita akan melihat bah-
wa para ulama dalam mengemukakan berbagai pendapatnya,
terutama yang diakui secara luas keilmuannya, mampu me-
nunjukkan kedewasaan sikap, toleransi, dan objektivitas yang
tinggi. Mereka tetap mendudukkan pendapat mereka di ba-
wah Al Qur'an dan Hadits, tidak memaksakan pendapat, dan
selalu siap menerima kebenaran dari siapa pun datangnya.
Dapat dikatakan, mereka telah menganut prinsip relativitas
pengetahuan manusia. Mereka tidak pernah memposisikan
pendapat mereka sebagai yang paling absah sehingga wajib
untuk diikuti.

“Pendapatku benar, tapi memiliki kemungkinan untuk sa-
lah. Sedangkan pendapat orang lain salah, tapi memiliki ke-
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mungkinan untuk benar” Demikian ungkapan yang sangat
populer dari Imam Syafi’i.

Hadirin Jama'ah Jum’'at yang Dimuliakan Allah SWT

Toleransi termasuk amalan yang paling utama. Rasulullah
SAW bersabda: “Seutama-utama keimanan adalah sabar dan
toleransi” (Shahih Al Jami" Ash Shaghir No: 1108).

Pernah datang seorang lelaki kepada Rasulullah SAW
sembari bertanya: “Wahai Rasulullah! Amalan apakah yang
paling utama?” Jawab beliau: “Iman kepada Allah, membenar-
kan-Nya, dan berjihad di jalan-Nya". Orang tadi berkata : "Aku
ingin yang lebih ringan daripada itu wahai Rasulullah ?” Kata
beliau : “Sabar dan toleransi” Kata orang itu : "Aku ingin yang
lebih ringan lagi”. Beliau bersabda: “Janganlah engkau menu-
duh Allah Tabéaraka wa Ta'ala dalam sesuatu yang telah Allah
putuskan untukmu.” (Dikeluarkan oleh Ahmad 5/319 dari ha-
dits Ubadah bin Ash Shamit dan 4/385 dari ‘Amr bin Arbasah
dia berkata: "Apa itu Iman?” Beliau menjawab: "Sabar dan tole-
ransi.” Dia punya penguat dari hadits Jabir, maka hadits inipun
shahih dengan jalan-jalan dan penguatnya).

Hadirin Jama'ah Jum’'at yang Dimuliakan Allah SWT

Berikut akan kami berikan contoh penerapan toleransi
pada masa salaf: Di antara sahabat Ibnu ‘Abbas dengan Zaid
bin Tsabit terjadi perselisihan pendapat tentang masalah yang
berkaitan dengan hukum waris, di mana ia berpendapat bah-
wa kedudukan kakek itu seperti ayah, bisa menggugurkan
saudara-saudara mayit dari mendapatkan warisan. Sementa-
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Toleransi dablorm Kaca Pefa Ztlazm»

ra sahabat Zaid berpendapat bahwa saudara-saudara mayit
tetap mendapat warisan bersama adanya kakek. Ibnu ‘Abbas
sangat yakin bahwa pendapat Zaid salah, sampai-sampai Ibnu
‘Abbas berkeinginan untuk menantangnya bermubahalah (sa-
ling berdoa agar Allah memberi laknat kepada yang salah) di
sisi Ka'bah.

Pada suatu saat, Ibnu ‘Abbas melihat Zaid mengendarai
kendaraannya. Maka dia pun mengambil kendali kendaraan
Zaid dan menuntunnya. Zaid berkata: “Lepaskan, wahai anak
paman Rasulullah!” Ibnu ‘Abbas menjawab: “Seperti inilah
yang kita diperintahkan untuk melakukan (penghormatan) ke-
pada ulama dan pembesar kita.”

Zaid berkata: "Perlihatkan kepadaku tanganmu!” Ibnu ‘Ab-
bas mengeluarkan tangannya. Lalu Zaid menciumnya, seraya
mengatakan: “Seperti inilah kita diperintahkan untuk meng-
hormati keluarga Nabi."

Hadirin.. Ketika Zaid meninggal dunia, Ibnu ‘Abbas me-
ngatakan: “Seperti inilah —yakni wafatnya ulama- (caranya)
ilmu itu lenyap. Sungguh pada hari ini telah terkubur ilmu
yang banyak.” (Adabul Khilaf hal. 21-22).

Hadirin Jama'ah Jum’at yang Dimuliakan Allah SWT

Agama Islam adalah Agama Tauhid yang menebar-
kan kasih sayang dan menegakkan perdamaian (peace ma-
king). Implementasi konsep ini salah satunya terwujud
dalam perilaku menghargai harkat dan martabat manusia
serta menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dalam hidup
bermasyarakat. Tetapi pada dataran realitas sekarang banyak
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orang, kelompok yang mengobarkan kerusuhan, kekerasan
bahkan peperangan atas nama perbedaan pendapat. Inilah
poin penting mengapa kita harus merenungkan kembali
makna toleransi dalam kehidupan.

Islam telah menjaga diri kita dari ikatan dan belenggu
jahiliyyah, maka Islam-pun menghapus pengaruh fanatisme
yang merupakan sumber bencana, kerusahan, dan perperang-
an. Islam tidak meridhoi kebathilan fanatisme kelompok, suku,
madzhab dan ras-ras. Dengan demikian, Islam telah menghi-
dupkan hati dan memakmurkannya dengan iman yang benar
dan mengajaknya kepada kebajikan, petunjuk dan keadilan.
Serta menghapus segala jalan yang mengantarkan kepada ke-
rusakan, kehancuran, dan kebinasaan. (mrp).
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Jamaah Jum‘at Yang Dimuliakan Allah.

Puja dan Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat
Allah Swt yang telah memberikan kenikmatan kepada kita
dengan kenikmatan sangat banyak, sehingga kita tidak akan
mampu menghitung nikmat-nikmat itu. Karenanya wajib men-
syukurinya, dengan meningkatkan iman dan taqwa kepada Al-
lah Swt..

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi
kita Muhammad Saw, beserta keluarga, sahabat dan para
pengikut setia manhaj-nya, serta para penerus dakwahnya
hingga hari kiamat nanti.

Jamaah Jum‘at Yang Dimuliakan Allah.

Allah berfirman,

/“"// ~° 'f/// g,oio} /01/ oz
u:’.‘:d\j ﬁ?b—’l&w oy\rblug.u
}//
A0

“Sesungguhnya telah ada bagimu teladan yang baik
pada diri Ibrahim dan orang-orang yang bersama de-
ngan dia” [QS. Al-Mumtahanah/60: 4]
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Setidaknya terdapat empat pelajaran yang tersimpul dari
kisah nabi Ibrahim as dan keluarganya, yang dapat ditarik un-
tuk mengembangkan kepemimpinan dalam kehidupan ke-
bangsaan dan kemasyarakatan, yaitu:

Pesan Pertama: Berbaik sangka kepada Allah SWT

Di dalam kitab; Anbiyaa-ullah, Syeikh Ahmad Bahjat me-
ngisahkan.

Pada suatu hari, Ibrahim as terbangun dari tidurnya. Tiba-
tiba dia memerintahkan kepada istrinya, Siti Hajar, untuk mem-
persiapkan perjalanan dengan membawa bayinya. Perempuan
itu segera berkemas untuk melakukan perjalanan yang pan-
jang. Pada saat itu nabi Ismail masih bayi dan belum disapih.

Ibrahim as melangkahkan kaki menyusuri bumi yang pe-
nuh dengan pepohonan dan rerumputan, sampai akhirnya
tiba di padang sahara. Beliau terus berjalan hingga mencapai
pegunungan, kemudian masuk ke daerah jazirah Arab. lbra-
him menuju ke sebuah lembah yang tidak di tumbuhi tanam-
an, tidak ada buah-buahan, tidak ada pepohonan, tidak ada
makanan, tidak ada minuman, tempat itu menunjukkan tidak
ada kehidupan di dalamnya.

Di tempat itu beliau turun dari punggung hewan tung-
gangannya, kemudian menurunkan istri dan anaknya. Setelah
itu tanpa berkata-kata beliau meninggalkan istri dan anaknya
di sana. Mereka berdua hanya dibekali sekantung makanan
dan sedikit air yang tidak cukup untuk dua hari. Setelah meli-
hat kiri dan kanan beliau melangkah meninggalkan tempat itu.
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Tentu saja Siti Hajar terperangah diperlakukan demikian,
dia membuntuti suaminya dari belakang sambil bertanya “wa-
hai Ibrahim suamiku, hendak pergi ke manakah engkau?” Apa-
kah engkau akan meninggalkan kami di lembah yang tidak
ada sesuatu apapun ini?

Ibrahim as tidak menjawab pertanyaan istrinya. Beliau te-
rus saja berjalan, Siti hajar kembali mengulangi pertanyaannya,
tetapi Ibrahim as tetap membisu. Akhirnya Siti hajar paham
bahwa suaminya pergi bukan karena kemauannya sendiri. Dia
mengerti bahwa Allah memerintahkan suaminya untuk pergi.
Maka kemudian dia bertanya,”"apakah Allah yang memerintah-
kanmu untuk pergi meninggalkan kami? Ibrahim menjawab,
“benar”. Kemudian istri yang shalihah dan beriman itu berka-
ta,” kami tidak akan tersia-siakan, selagi Allah bersama kami.
Dia-lah yang telah memerintahkan engkau pergi. Dan Ibrahim
pun pergi meninggalkan mereka.

Jamaah Jum‘at Yang Dimuliakan Allah.

Mari kita cermati, betapa Nabi Ibrahim dan Ibu Hajar,
mampu berbaik sangka kepada Allah SWT mereka meyakini
bahwa selagi mereka bersama Allah, maka tidak akan ada
yang menyengsarakannya, tidak akan ada yang dapat men-
celakainya. Ini merupakan salah satu buah kepemimpinan dan
bimbingan Ibrahim terhadap keluarganya dengan izin Allah,
sehingga baik pemimpin maupun yang dipimpin sama mam-
pu berbaik sangka (husnuzh zhan) kepada Allah.

Bila kita lihat banyaknya manusia yang frustasi dalam ke-
hidupan ini atau banyaknya manusia sengsara bukan karena
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sedikitnya nikmat yang Allah berikan kepada mereka akan te-
tapi karena sedikitnya husnu zhan (berbaik sangka) kepada ke-
baikan Allah, Padahal nikmat yang Allah berikan lebih banyak
dari pada kesulitan. Oleh karena itu kita harus berbaik sang-
ka kepada Allah, karena Allah menjelaskan dalam hadis qudsi
bahwa Dia sesuai prasangka hambanya:

Ab\ﬂji;’d’jgéfih\j;@h\jjﬁ;J@
&:\;;\:T;L;,c.agg:;;dj;;
(o “/m;swgdjfaubd;w

ﬂ\ u‘;}c\ﬁ 5\235 wfu e gl S
i BT &5 L &) M\ \c\ﬁ g\

Bersabda Rasulullah saw, Allah berfirman: “Aku tergan-
tung pada prasangka hamba-Ku, dan Aku bersamanya
Jika ia mengingat-Ku; jika ia mengingat-Ku dalam ji-
wanya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku; dan
Jika ia mengingat-Ku dalam lintasan pikirannya, nis-
caya Aku akan mengingatnya dalam pikiran-Ku lebih
baik darinya; dan jika ia mendekati-Ku setapak, maka
Aku akan mendekatinya sehasta; jika ia mendekatiku
sehasta, maka aku akan mendekatinya dengan sedepa;,
dan jika ia mendatangi-Ku dengan berjalan, maka Aku
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akan menghampirinya dengan berlari” [H.R. Bukhari
dan Muslim]

Seorang hamba yang bijak adalah mereka yang senantia-
sa berbaik sangka kepada Allah dalam setiap keadaan. Jika ia
diberi kenikmatan, ia merasa bahwa hal ini adalah karunia dari
Allah. la tidak merasa dimuliakan dengan kenikmatan duniawi
tersebut. Jika ia diuji dengan penderitaan atau kekurangan, ia
merasa bahwa Allah sedang mengujinya agar ia dapat meraih
tempat yang mulia. la tidak berburuk sangka dengan meng-
anggap Allah tidak adil atau Allah telah menghinakannya.

Pelajaran kedua: Mencari rezeki yang halal

Setelah Ibrahim as meninggalkan istri dan anaknya untuk
kembali meneruskan perjuangannya berdakwah kepada Allah.
Ibu Hajar menyusui Ismail sementara dia sendiri mulai merasa
kehausan. Panas matahari saat itu menyengat sehingga terasa
begitu mengeringkan tenggorokan. Setelah dua hari, air yang
di bawanya pun habis, air susunya kering. Hajar dan Ismail mu-
lai kehausan. Pada waktu yang bersamaan, makanan juga ha-
bis, kegelisahan dan kekhawatiran sempat membayangi Hajar.

Ismail mulai menangis karena kehausan. Kemudian sang
ibu meninggalkannya sendirian untuk mencari air. Dengan
berlari-lari kecil dia sampai di kaki bukit Shafa. Kemudian dia
naik ke atas bukit itu. Di taruhnya kedua telapak tangannya
di kening untuk melindungi pandangan matanya dari sinar
matahari, kemudian dia menengok ke sana kemari, mencari
sumur, manusia, kafilah atau berita. Namun tidak ada sesuatu
pun yang tertangkap pandangan matanya. Maka dia berge-
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gas turun dari bukit Shafa dan berlari-lari kecil sampai di bukit
Marwa. Dia naik ke atas bukit itu, barangkali dari sana dia me-
lihat seseorang, tetapi tidak ada seorang pun.

Hajar turun dari bukit Marwa untuk menengok bayinya.
Dia mendapati Ismail terus menangis. tampaknya sang bayi
benar-benar kehausan. Melihat anaknya seperti itu, dengan
bingung dia kembali ke bukit Shafa dan naik ke atasnya. Ke-
mudian dia ke bukit Marwa dan naik ke atasnya, Siti Hajar bo-
lak-balik antara dua bukit, Shafa dan Marwa, sebanyak tujuh
kali.

Jamaah Jum‘at Yang Dimuliakan Allah.

Ada rahasia yang jarang di kupas dari kejadian ini.Yaitu
kesungguhan Siti Hajar dalam mencari air di keluarkan segala
tenaganya bolak balik dari Shafa dan Marwa, walaupun bolak
balik dari Shafa dan Marwa belum mendapatkan air dia te-
rus berusaha. Walaupun akhirnya air itu ada di dekat anaknya
sendiri. Ini memberikan pelajaran kepada kita untuk bersung-
guh-sungguh dalam menjemput rezeki dengan mengeluarkan
segala kemampuan yang kita miliki. Kita di perintahkan bukan
cuma melihat hasil tapi juga usaha dan tenaga yang kita kelu-
arkan. Sikap hidup yang dimiliki Siti Hajar inipun tentu meru-
pakan buah kepemimpinan ideal dari Nabi Ibrahim AS.

Terkait dengan bekerja keras untuk mencari yang halal
dan barakah, Rasulullah SAW adalah pekerja keras dan sangat
mencintai orang-orang yang bekerja keras. Beliau menegas-
kan: ‘Sesungguhnya Allah mencintai seorang mukmin yang
giat bekerja.(HR. Thabrani).

111

Pesan-Pesan Taqwa Dari Mimbar Jumat (152z23) isi set2.indd 111 @ 12/08/2021 19.06.13



®

Bahkan Allah SWT berfirman:

S0

S0y~ .ozo . }&;,75/w “/.i‘;ff
p25)5 (2331 315 il a3l elas B
o5 11 2. & 4 s& . ) 0 <

7028l
Q‘}?L/LQ)
‘Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah
kalian di muka bumi: dan carilah karunia Allah dan

berzikirlah kepada Allah banyak-banyak, supaya kamu
beruntung.” [QS. Al-Jumuah/62: 10]

Ayat ini memotivasi kita untuk bekerja keras dengan se-
lalu ingat Allah setelah melaksanakan shalat, karena dengan
bekerja keras diikuti zikrullah kita akan mendapatkan rezeki
yang halal.

Suatu ketika Rasulullah SAW menasehati sahabat Sa'ad:
“Wahai Sa‘ad, murnikanlah makananmu, niscaya kamu menja-
di orang yang terkabul doanya. Demi Dzat yang jiwa Muham-
mad dalam genggamanNya. Sesungguhnya seorang hamba
yang memasukkan sesuap makanan haram ke dalam perutnya
maka tidak akan diterima amal kebaikannya selama empat
puluh hari. Siapapun yang dagingnya tumbuh dari makanan
yang haram, maka api neraka lebih layak membakarnya.” [H.R.
Ath-Thabrani]
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Hadirin yang dirahmati Allah SWT

Pelajaran yang ke tiga: Berkorban untuk Allah SWT

Ketika Ismail bertambah besar, hati Ibrahim as tertambat
kuat kepada putranya. Tidak mengherankan karena Ismail ha-
dir di kala usia Nabi Ibrahim sudah tua. Itulah sebabnya beliau
sangat mencintainya. Namun Allah hendak menguiji kecintaan
Ibrahim as dengan ujian yang besar disebabkan cintanya itu.
Seperti dikisahkan oleh Al-Quran:

il 30 \@&wuém\’”’tum
G Jadl el G 08 058 150 sk (i

u‘f\-@j\ UAA)J\ AR Q\ du\?w J:o;
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata:
“Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mim-
pi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa
pendapatmu!” ia menjawab: “"Hai bapakku, kerjakanlah
apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah kamu
akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sa-

ar” [QS. Ash Shaaffat/37: 102]

Kalau kita renungkan bentuk ujian yang telah Allah berikan
kepada Ibrahim. Bagaimana kira-kira perasaan Ibeliau pada
saat itu? Pergulatan seperti apa yang berkecamuk di dalam
batinnya? Tidak mungkin ujian sebesar ini terbebas dari per-
gulatan batin. Pasti terlintas dalam pikiran Ibrahim, mengapa
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Allah memerintahkan yang demikian? Namun, Ibrahim mem-
buang jauh-jauh pikiran itu. Ibrahim hanya berpikir tentang
putranya, apa yang harus beliau katakan kepada anaknya, saat
beliau hendak membaringkannya di atas tanah untuk disem-
belih?

Ibrahim mengambil jalan yang paling baik, yaitu berka-
ta yang jujur dan lemah lembut kepada putranya, ketimbang
menyembelihnya secara paksa.

Akhirnya kita melihat betapa kepasrahan dan pengorban-
an Ismail dan ayahnya, mereka berlomba-lomba untuk men-
dapatkan cinta Allah. Mereka berlomba-lomba untuk men-
dapatkan kasih sayang Allah. Walaupun yang di korbankan
adalah diri Ismail. Dan ketundukan, kepasrahan yang total itu
dibalas oleh Allah dengan kebaikan yang sangat agung.

Jamaah Jum‘at Yang Dimuliakan Allah.

Hal ini mesti kita sadari, bahwa saat ini kita sedang di ajari
oleh seorang anak dan ayahnya tentang makna pengorbanan
kepada Allah dalam kehidupan ini,

Kata kurban dalam bahasa Arab berarti mendekatkan diri.
Dalam figih Islam dikenal dengan istilah udh-hiyah, sebagian
ulama mengistilahkannya an-nahr sebagaimana yang dimak-
sud dalam QS Al-Kautsar ayat 2:

o~ \3 %;é ! ~ e
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkor-
banlah”
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Akan tetapi, pengertian korban bukan sekadar menyem-
belih binatang korban dan dagingnya kemudian disedekah-
kan kepada fakir miskin. Akan tetapi, secara filosofis, makna
korban meliputi aspek yang lebih luas.

Dalam konteks sejarah, dimana umat Islam menghadapi
berbagai cobaan, makna pengorbanan amat luas dan menda-
lam. Sejarah para nabi, misalnya Nabi Muhammad dan para
sahabat yang berjuang menegakkan Islam di muka bumi ini
memerlukan pengorbanan. Sikap Nabi dan para sahabat itu
ternyata harus dibayar dengan pengorbanan yang teramat
berat yang diderita oleh Umat Islam di Mekah ketika itu. Umat
Islam disiksa, ditindas, dan sederet tindakan keji lainnya dari
kaum kafir Quraisy. Rasulullah pernah ditimpuki dengan batu
oleh penduduk Thaif, dianiaya oleh lbnu Muith, ketika leher
beliau dicekik dengan usus onta, Abu Lahab dan Abu Jahal
memperlakukan beliau dengan kasar dan kejam. Para sahabat
seperti Bilal ditindih dengan batu besar yang panas di tengah
sengatan terik mata hari siang, Yasir dibantai, dan Ibunya Su-
mayyah, ditusuk kemaluanbta dengan sebatang tombak yang
panas membara.

Tak hanya itu, umat Islam di Mekah ketika itu juga diboikot
untuk tidak mengadakan transaksi dagang. Akibatnya, bagai-
mana lapar dan menderitanya keluarga Rasulullah SAW. saat-
saat diboikot oleh musyrikin Quraisy, hingga beliau sekelu-
arga terpaksa memakan kulit kayu, daun-daun kering bahkan
kulit-kulit sepatu bekas.
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Jamaah Jum‘at Yang Dimuliakan Allah.

Pelajaran keempat adalah Mendidik Keluarga

Nabi Ismail tidak akan menjadi anak yang penyabar jika ti-
dak mendapat pendidikan dari ibunya dan Siti hajar tidak akan
menjadi seorang yang penyabar jika tidak di didik oleh nabi
Ibrahim as. Dan nabi Ibrahim as tidak akan dapat sabar jika
tidak karena didikan Allah SWT melalui wahyuNya.

Seorang anak dalam perkembangannya membutuhkan
proses yang panjang, maka peran orang tua dalam memben-
tuk perilaku yang berakhlag mulia sangat dibutuhkan, perha-
tian sempurna kepada anak semenjak dari masa mengandung,
melahirkan hingga sampai masa dewasa. Kewajiban ini diberi-
kan di pundak orang tua oleh agama dan hukum masyarakat.
Karena seseorang yang tidak mau memperhatikan pendidikan
anak dianggap orang yang mengkhianati amanah Allah. Seba-
gian ahli ilmu mengatakan bahwa Allah taala pada hari kiamat
nanti akan meminta pertanggungjawaban setiap orang tua
tentang perlakuan mereka kepada anaknya.

Lebih dari itu semua, Allah telah menetapkan Ibrahim se-
bagai Imam Besar bagi seluruh umat manusia, sebagaimana
ditegaskan dalam sabdanya:

Allah menegaskan hal di atas dengan ayatnya :
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim AS diuji Tuhannya de-
ngan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: “Sesung-
guhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh
manusia”. Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga)
dari keturunanku”. Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak
mengenai orang-orang yang zalim” (QS. AL-Bagarah
[2]: 124).

Dalam ayat ini ditegaskan bahwa Ibrahim telah diuji oleh
Allah dengan berbagai ujian, yang akhirnya dengan kemam-
puan, integritas dan komitmen keimanan dan ketagwaan yang
par excellent, Ibrahim mampu menunaikan tugas dengan baik,
sehingga hasilnya dipilihlah Ibarahim sebagai pemimpin besar
umat manusia seluruh dunia. Namun dengan kerendahan ha-
tinya Ibrahim pun meminta agar keturunannya pun dijadikan
sebagai pemimpin, dan Allah pun mengijabahi dengan per-
syaratan bahwa pemimpin harus jauh dari sifat dan sikap zha-
lim. Semoga bangsa ini akan mendapatkan pemimpin baik,
yang mampu dan mau manunaikan tugas dengan sempurna,
sehingga dapat membawa umat dan bangsa ini menjadi lebih
baik dan selalu mendapat limpahan rahmat, barakah dan am-
punan Allah Swt. [ ]
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Neraka Bagi Koruptor

Shalih Mujtahid

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan kepada Allah Azza wa
Jalla yang telah memberikan berbagai nikmatNya hingga kita
dapat melaksanakan shalat jum’at berjamaah pada kesempat-
an kali ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan baginda
Rasulullah SAW; begitu juga kepada ahlinya dan para sahabat-
nya.

Selanjutnya:

Jamaah Jum‘at Yang Dimuliakan Allah.

Hari ini kita dalam kondisi yang mengkhawatirkan. Rakyat
dalam posisi sudah tidak memiliki kepercayaan lagi kepada
pejabat publik. Para pejabat yang terindikasi koruptor pasti
akan menjadi bahan ejekan dan tidak dihargai. Hal ini dapat
dipahami karena prilaku korup akan merusak tatanan masya-
rakat dan membuat kerusakan di muka bumi, baik pada tatan-
an politik, sosial, dan lainnya. Allah SWT berfirman:
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“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang
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yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat
kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh
atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tem-
pat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat me-
reka beroleh siksaan yang besar” [QS. Al Maidah/5: 33]

Hadirin. Ayat ini digunakan oleh para ulama sebagai dasar
hukum maksimal bagi para koruptor.

Hadirin jama‘ah shalat jum‘at rahimakumullah

Dahulu di zaman Rasulullah SAW, ada seorang budak ber-
nama Mid'am. Oleh Rasulullah ia diutus membawa sejumlah
harta ghanimah atau hasil rampasan perang. Dalam sebuah
perjalanan, tepatnya di wadil qura, tiba-tiba Mid'am, terkena
bidikan nyasar atau salah tembak. Sebuah anak panah me-
nembus lehernya sehingga dia tewas. Para sahabat Rasulullah
kaget. Mereka serentak mendoakan sang budak semoga ma-
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suk surga. Di luar dugaan, Rasulullah SAW tiba-tiba bersabda
bahwa dia tidak akan masuk surga. Rasulullah SAW bersabda:
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“Tidak demi Allah, yang diriku berada di tanganNya,
sesungguhnya mantel yang diambilnya (baca, dikorup)
pada waktu penaklukan Khaibar dari rampasan perang
yang belum dibagi (harta ghulul) akan menyulut api
neraka yang akan membakarnya”. Ketika orang-orang
mendengar pernyataan Rasulullah itu ada seorang le-
laki datang kepada Rasulullah SAW membawa seutas
tali sepatu atau dua utas tali sepatu. Ketika itu, Rasul-
ullah SAW mengatakan: “Seutas tali sepatu sekalipun
akan menjadi api neraka.” [H.R. Ab(G Dawud]

Hadirin.. ternyata harta yang dikorupsi dapat mengantar-
kan pelakunya masuk neraka. Bahkan, sekalipun pelakunya
adalah orang yang mati di medan juang atau mati syahid.
Perhatikan juga, korupsi sebuah mantel dan seutas tali sepatu
saja, sabda Rasulullah SAW, pasti akan menyebabkan pelaku-
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nya masuk neraka. Jelaslah, korupsi yang terjadi pada hari ini,
dengan modus dan jumlah yang sangat besar, dan dampak
yang sangat luas, sistemik, dan terstruktur, akan mendapatkan
balasan yang lebih pedih lagi.

Jama'ah shalat jum’at rahimakumullah

Pernah juga diriwayatkan kasus korupsi pada harta zakat.
Yaitu kasus korupsi Abdullah bin Al Lutbiyyah, petugas pe-
mungut zakat yang ditugaskan memungut zakat Bani Sulaim.
Kasus ini terjadi pada tahun 9 H. Sebagai petugas pemungut
zakat, dia menjalankan tugasnya di Bani Sulaim. Sekembali-
nya dari bertugas, Abdullah bin Al Lutbiyyah melaporkan ha-
sil penarikan zakat yang diperolehnya dan beberapa yang dia
anggap sebagai hadiah untuknya (sebagai petugas). Abdul-
lah bin Al Lutbiyyah kepada Rasulullah SAW, “Ini adalah hasil
pungutan zakat untukmu (Rasulullah/ Negara); dan yang ini
hadiah untuk saya.” Mendengar laporan ini, Rasulullah SAW
menolak hadiah yang diperoleh saat seseorang menjadi petu-
gas. Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu duduk saja di rumah
bapak dan ibumu, apakah hadiah itu akan datang sendiri un-
tuk kamu?” Kemudian, Rasulullah SAW langsung naik mimbar
berpidato di hadapan orang banyak untuk memberitahukan
ke publik tentang peristiwa ini.

Hadits tentang kasus Abdullah bin Al-Lutbiyyah ini diriwa-
yatkan oleh Imam Muslim dari sahabat Ab(G Humaid As-Sa'idy,
ia menuturkan:
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‘Rasulullah SAW mengangkat seorang lelaki dari suku

Al Azdi bernama Abdullah bin Al Lutbiyyah untuk men-
Jjadi pejabat pemungut zakat di Bani Sulaim. Ketika ia

E\

datang (menghadap Rasulullah SAW untuk melapor-
kan hasil pemungutan zakat) beliau memeriksanya. la
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berkata: “Ini harta zakatmu (Nabi/Negara), dan yang
ini adalah hadiah (yang diberikan kepadaku).” Lalu Ra-
sulullah SAW bersabda, "Jika engkau memang benar,
maka apakah kalau engkau duduk di rumah ayahmu
atau di rumah ibumu hadiah itu datang kepadamu?”
Kemudian Rasulullah SAW berpidato mengucapkan
tahmid dan memuji Allah, lalu berkata: "Selanjutnya
saya mengangkat seseorang di antaramu untuk mela-
kukan tugas yang menjadi bagian dari apa yang telah
dibebankan Allah kepadaku. Lalu, orang tersebut da-
tang dan berkata: “ini hartamu (Rasulullah / Negara)
dan ini adalah hadiah yang diberikan kepadaku.” Jika
ia memang benar, maka apakah kalau ia duduk saja di
rumah ayah dan ibunya hadiah itu juga datang kepa-
danya? Demi Allah begitu seseorang mengambil sesua-
tu dari hadiah tanpa hak, maka nanti di hari kiamat ia
akan menemui Allah dengan membawa hadiah (yang
diambilnya itu), lalu saya akan mengenali seseorang
dari kamu ketika menemui Allah itu ia memikul di atas
pundaknya unta (yang dulu diambilnya) melengkik
atau sapi melenguh atau kambing mengembik.” [H.R.
Muslim]

Tindakan Nabi berpidato di hadapan publik membicara-
kan ketidakbenaran yang dilakukan oleh bawahannya ini da-
pat dikatakan bahwa Nabi SAW mempublikasikan tindakan
koruptor di media massa atau tempat umum agar menjadi
pembelajaran bagi publik, dan agar seorang koruptor dan ke-
luarganya malu dan jera dari tindakan korupsinya.
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Jamaah shalat jum’at rahimakumullah

Demikianlah, praktik korupsi sudah ada sejak lama dan
menjadi perbuatan yang sangat dibenci dan dikecam, terma-
suk oleh Rasulullah. Rasulullah SAW bersikap sangat tegas ke-
pada para “pejabat” bawahannya agar dalam bertugas selalu
adil, jujur, dan amanah. Tidak boleh “aji mumpung”, mumpung
sedang menjabat, mumpung sedang memiliki kewenangan,
mumpung sedang diberi kepercayaan, lalu mengorupsi harta
milik publik. Korupsi bisa berakar dari ketidakjujuran dan ren-
dahnya sikap empati terhadap orang lain. Karena itu, sekecil
apap pun dua sifat tercela ini mesti kita musnahkan dari diri.
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Nasib Pemimpin Korup di Hari
Kiamat

Dr. H. Muhammad Nur Salim, M.A’

Jama’'ah Jum'at yang berbahagia...

Saat perang Badar selesai dan kaum muslimin meraih ke-
menangan. Pembagian harta rampasanpun segera dilakukan.
Seorang sahabat yang bernama Qatifah berkata, “Nabi telah
berbuat curang”. Tuduhan itu tidak dibantah Rasulullah SAW,
tetapi langsung dijawab oleh Allah SWT dalam firman-Nya se-
bagai berikut:

uuuyx ”°\L9J¢Kuj
w} d
cﬂv 5 L?f L2l 5
S y«ik-# 2
“Nabi sama sekali tidak patut dicurigai berbuat curang.

Siapa saja yang curang mengurus hak orang, kelak di
hari kiamat ia akan datang membawa hasil kecurang-

7 Ketua Komisi Kajian MUl Sragen
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nnya itu. Kemudian setiap orang akan diberi balasan
dengan sempurna atas perbuatannya. Mereka tidak
akan dirugikan dalam pemberian balasan.” [QS. Ali Im-
ran/3: 161]

Curangnya pemimpin bentuknya bisa bermacam-macam.
Memakai fasilitas yang mestinya untuk masyarakat dan nega-
ra tetapi dipergunakan buat kepentingan dirinya sendiri, itulah
kecurangan. Itulah korupsi.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah ...

Perilaku Umar bin Khatab RA bisa dipakai cermin. Bagai-
mana beliau memposisikan kepentingan keluarganya dengan
kepentingan negara. Saat terjadi perang Yarmuk, utusan pang-
lima dari Yarmuk menghadap kepada Amirul Mukminin Umar
bin Khatab RA. Mengetahui kedatangan sang utusan tersebut,
Atikah RA, istri Umar bin Khatab RA menyuguhkan makanan.
Sambil mempersilahkan makan, Atikah RA bertanya kepada
sang utusan tentang nasib adiknya, masih hidup atau syahid.

Mengetahui ulah sang istri, Umar bin Khatab RA meng-
hardik istrinya dengan keras. "Hai Atikah, dia itu datang jauh-
jauh dari Yarmuk untuk kepentingan negara. Bukan untuk di-
tanya-tanya nasib adikmu!”

Hanya bertanya. Itupun sambil lalu. Umar bin Khatab RA
melaranganya. Amirul Mukminin Umar bin Khatab RA be-
tul-betul tahu mana porsi pribadi, keluarga dan mana milik
negara.
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Kalau hari ini, boleh dikatakan dengan ilustrasi kira-kira
sebagai berikut. Dia itu dapat uang trasport dari Yarmuk ke
Madinah berasal dari uang rakyat. Kepentingannya untuk me-
laporkan urusan negara. Maka selain yang terkait dengan ma-
salah negara tidak diperkenankan.

Jama'ah Jum‘at yang berbahagia...

Mengambil uang negara, jamaah atau organisasi setiap
orang tahu, itu tidak boleh. Tetapi bagaimana dengan hadiah?
Fee dari rekanan atau balas budi orang yang telah mendapat-
kan proyek. Terkait ini Rasulullah SAW bersabda sebagaimana
yang diriwayatkan dari Abu Humaid As S&a'idi ia menuturkan
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Bahwasanya Rasulullah SAW mempekerjakan seorang
pekerja pemungut zakat. Lalu pekerja itu mendatangi
Rasulullah SAW ketika lagi senggang, ia berkata, “"Wa-
hai Rasulullah ini untukmu dan ini dihadiahkan untuk-
ku”. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Mengapa kamu
tidak kembali saja ke rumah bapak dan ibumu sehing-
ga kamu mengetahui apakah barang itu dihadiahkan
untukmu atau tidak?” Lalu Rasulullah SAW berdiri di
sore hari setelah shalat, bersaksi dan memuji atas Al-
lah SWT dengan apa sesuatuyang pantas bagiNya lalu
bersabda, "Amma ba'du, bagaimana kabar pekerja pe-
mungut zakat yang kami pekerjakan kemudian ia men-
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datangiku dan berkata, ini dari hasil pekerjaanmu dan
ini dihadiakan untukku?” Mengapa ia tidak kembali
saja ke rumah bapak dan ibunya sehingga mengetahui
apakah barang itu dihadiahkan untuknya atau tidak?
Maka demi jiwa Muhamad di tangan-Nya apabila di
antara kamu curang/korup maka pasti di hari kiamat
nanti membawa hasil kecurangannya di atas teng-
kuknya, apabila yang ia korup unta maka ia datang
dengan suaranya, apabila sapi ia akan datang dengan
lenguhnya dan bila kambing akan datang bersama em-
bekannya. Sungguh aku telah menyampaikan”. Maka
berkata Abu Humaid, lalu Rasulullah SAW mengangkat
tangannya sehingga kami melihat ketiaknya. Berkata
Abu Humaid, "Telah mendengar bersama kami saat itu
Zaid bin Tzabit dari Nabi SAW" [H.R. Bukhari]

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah ...

Berdasarkan hadits ini maka Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) pernah mengeluarkan fatwa tentang hadiah
sebagai berikut:

Adapun memberi hadiah kepada pejabat dihukumi ter-
gantung konteksnya. Jika pemberian hadiah itu pernah dila-
kukan sebelum pejabat yang bersangkutan memegang jabat-
annya maka hal itu halal. Adapun jika hadiah itu belum pernah
diberikan sebelum pejabat menduduki jabatannya maka ada
tiga ketentuan:
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1) Apabila antara pemberi dengan pejabat tidak memiliki
urusan apa-apa maka hadiah itu halal;

2) Adapun bila pemberi hadiah dan pejabat memiliki urusan
maka pejabat haram menerima hadiah tersebut dan pem-
beripun haram memberikannya bila ia bertujuan untuk
meluluskan sesuatu yang batil;

3) Jika pemberi hadiah dan pejabat memiliki urusan baik se-
belum maupun setelah memberikan hadiah dan pemberi-
annya itu bukan untuk tujuan yang batil maka halal bagi
pemberi untuk memberikan hadiah tetapi bagi pejabat te-
tap haram menerimanya.

Jama’'ah Jum'at yang berbahagia...

Jangankan menerima hadiah karena kedudukannya. Umar
bin Khatab RA bahkan menolak haknya saat beberapa saha-
bat utama mengusulkan penambahan gajinya. Agar ia tidak
disibukkan dengan urusan pakaian. Karena sering kedodoran.

ltulah Umar bin Khatab. Menghindari betul berbuat cu-
rang dalam mengurus umat dan masyarakat. Karena ia takut
dengan hukuman Allah SWT di akhirat akibat perbuatan salah
dan curang, apalagi kezaliman. Dia takut dengan ancaman Ra-
sulullah SAW dalam sabda beliau:

u\vm;;:wwwﬂigﬁu
S g S &8 s Ve

“Tidak ada pemimpin sebuah masyarakat kecuali nan-
ti datang di hari kiamat dengan tangan terbelenggu
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sehingga keadilan membukanya atau ia binasa akibat
kezalimannya.” [H.R. Baihaqi]

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah ...

Jadi pemimpin itu ngeri-ngeri sedap. Ngeri bila men-
dengar ancaman Allah SWT di akhirat dan sedap saat dapat
berbuat adil. Sehingga rakyat lega dan sejahtera. Terayomi
dangan kehadirannya. Kita tunggu hadirnya pemimpin sedap
seperti ini. Wallahu'alam.[].
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Tauhid Pilar Utama Taqwa

Buya Risman Muchtar
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“Wahai Sekalian manusia, sembahlah Rab-mu yang
telah menciptakan kamu dan orang-orang sebelum
kamu, agar kamu menjadi orang-orang yang bertaqwa
(21). Dia-lah yang telah menjadikan untuk kamu bumi
yang terhampar dan langit yang berdiri kokoh, dan Dia
telah menurunkan air dari langit itu, maka disebabkan
air itu Dia mengeluarkan buah-buah-an sebagai rezeki
untuk kamu, maka janganlah kamu menjadikan bagi
Allah itu tandingan-tandingan yang lain, sedangkan
kamu mengetahui (22). Maka jika kamu ragu terha-
dap apa yang telah Kami turunkan (Al-Quran) kepada
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hamba Kami (Muhammad), maka buatlah sebuah su-
rat seumpanya (seperti surat yang ada dalam Al-Quran
itu), jika kamu orang-orang yang benar”. [QS. Al Baga-
rah/2: 21-23]

Hadirin jamaah jum’‘at yang dimuliakan Allah

Ayat yang khatib abacakan tadi adalah Surat Al-Bagarah
ayat 21-23. ayat ini berisi seruan Allah terhadap segenap ma-
nusia untuk beribadah kepada-Nya, karena memang Allah
menciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya, sebagai-
mana firman-Nya dalam surat Az-Zariyat 56:

03y 8 B ¢dis i
“Tidaklah Aku jadikan jin dan manusia kecuali untuk
beribadah kepada-Ku".

Hadirin jamaah jum‘at sekalian.

Tugas ibadah yang dipikulkan kepada manusia merupa-
kan keistimewaan dan kelebihan manusia dibanding makhluk
yang lain. Seandainya manusia tidak diwajibkan beribadah
kepada Allah, maka niscaya manusia itu tidak akan berbeda
dengan makhluk yang lain.

Hadirin jamaah jum’at sekalian.

Sebagai contoh, jika manusia tidak ada kewajiban shalat,
zakat, puasa dan lain serta tidak ada larangan berzina dan
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membunuh, maka sesungguhnya kehidupan manusia tidak
akan berbeda dengan makhluk hayawan yang lain, malah bisa
lebih jahat dari binatang buas sekalipun.

Allah Ta'ala mengingatkan manusia itu agar mereka me-
miliki kesadaran dan pengetahuan bahwa Allah yang disem-
bahnya itu adalah Rabb, Tuhan yang telah menciptakannya
dan menciptakan segenap manusia mulai dari manusia perta-
ma sampai manusia terakhir nanti. Begitu juga Allah itu pula
yang menjadikan alam semesta, bumi yang terhampar, langit
yang berdiri dengan kokoh walaupun tanpa tiang, dan dari
langit itu Allah turunkan air yang dapat menyuburkan tanah,
dan dari tanah itu pula keluar tumbuh-tumbuhan yang meng-
hasilkan buah-buahan sebagai sumber rezeki bagi manusia.
Disinilah letak perbedaan para Nabi dan Rasul dahulu kali,
perbedaan antara agama Rasulullah dan Abu Jahal, Allah SWT
mengingatkan:

L 550 PEN-T ¢ BT S
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Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada

S €\

tiap-tiap umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Al-
lah (saja), dan jauhilah Thaghut itu”, maka di antara
umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh
Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang
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telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu
dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudah-
an orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). [Q.S.
Al-Nahl/16: 36]

Pada ayat ini, Allah mengabarkan bahwa la telah meng-
utus kepada setiap umat pada tiap zamannya, seorang Rasul
yang menyeru mereka untuk beribadah kepada Allah saja. Ra-
sul tersebut melarang mereka memalingkan peribadatan ke-
pada selain-Nya. Diantara individu umat-umat tersebut ada
yang mendapat hidayah Allah dan ada pula yang kokoh dia-
tas kesesatannya. Mereka yang mendapat hidayah, kemudian
beribadah kepada Allah dan mentaati Rasul-Nya. Sedangkan
mereka yang kokoh diatas kesesatan jatuh dalam dosa kesyi-
rikan, mereka beribadah kepada selain Allah dan menolak pe-
tunjuk yang dibawa para Rasul yang diutus kepada mereka.

Allah SWT juga berfirman:

w} 0~
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Katakanlah: “Siapakah yang memberi rezki kepadamu
dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (men-
ciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup[689] dan si-
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apakah yang mengatur segala urusan?” Maka mereka
akan menjawab: "Allah” Maka katakanlah "Mangapa
kamu tidak bertakwa kepada-Nya". [QS. Yunus/10: 31]

Ayat-ayat yang dibacakan tadi, khusus ayat 21 dan 22 dari
surat Al-Bagarah merupakan dasar dari “tauhid rububiyah”;
yaitu tauhid yang menjelaskan bahwa Allah adalah “"Rabbul
‘alamien” yang artinya Pencipta sekalian alam, yang memberi-
kan rezeki, yang menghidupkan dan mematikan, yang meme-
lihara alam semesta dan membuat silih bergantinya siang dan
malam. Inilah substansi dari ayat pertama pada surat "Al Fati-
hah” dan ayat pertama dari surat terakhir yaitu surat "An-Nas".

Imam Abu Ja'far Ahmad ibn Salamah dalam bukunya “Us-
hulul ‘Agidatul Islamiyah” yang menjelaskan bahwa tauhid
rububiyah yang menyatakan keyakinan bahwa Allah adalah
pencipta segala sesuatu adalah “tauhid yang haq” yang tidak
ada keraguan padanya, dan tidak pernah ada satu kelompok
manusiapun sejak nabi Adam yang membantahnya. Hal ter-
sebut antara lain ditegaskan oleh Allah dalam surat Lugman
ayat 25:

BV B ga e el i
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“Dan sesungguhnya jika engkau tanyakan kepada me-
reka; siapakah yang menjadikan langit dan bumi, pasti
mereka menjawab: Allah”.
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Jamaah Jum‘at Yang Dimuliakan Allah.

Dalam ayat yang lain Allah SWT berfirman pula:
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Katakanlah: “Kepunyaan siapakah bumi ini, dan se-
mua yang ada padanya, jika kamu mengetahui?” Me-
reka akan menjawab: "Kepunyaan Allah.” Katakanlah:
“Maka apakah kamu tidak ingat?” Katakanlah: "Siapa-
kah Yang Empunya langit yang tujuh dan Yang Empu-
nya Arsy yang besar?” Mereka akan menjawab: "Ke-
punyaan Allah.” Katakanlah: “Maka apakah kamu tidak
bertakwa?” Katakanlah: “Siapakah yang di tangan-Nya
berada kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia me-
lindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari
(azab)-Nya, jika kamu mengetahui?” Mereka akan
menjawab: "Kepunyaan Allah.” Katakanlah: “(Kalau de-
mikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?” [QS.
Al-Mu'minun/23: 84-88]
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Jamaah Jum‘at Yang Dimuliakan Allah.

Maqosid atau maksud dari uraian Allah yang panjang pada
surat Al Bagarah ayat 21-23 ada pada penggalan ayat, “Maka
Jjanganlah kamu menjadikan bagi Allah itu tandingan-tan-
dingan yang lain, sedangkan kamu mengetahui” maksudnya
adalah agar manusia membersihkan dirinya dari berbagai per-
ibadatan, kepercayaan dan keyakinan terhadap tuhan-tuhan
selain Allah, karena Allah tidak memiliki sekutu dalam pencip-
taan alam semesta ini, begitu juga dalam penyembahan, Allah
tidak memiliki sekutu yang boleh disamakan denganNya.

Hadirin, perlu dicatat, “Tidak ada satupun yang setara dan
yang dapat disetarakan dengan Allah. Allah adalah khaliq dan
selain Allah adalah makhlug, maka tidaklah pantas makhluq
djadikan tandingan bagi Khaliq. Bagaimana mungkin mense-
jajarkan Isa ibnu Maryam dengan Allah, begitu juga Uzair atau
makhluk-makhluk lain seperti gunung, batu dan matahari di-
setarakan dengan Allah?

Kesimpulan khutbah kita pada kesempatan kali adalah:
Pertama. Meyakini dengan keyakinan yang mantap bahwa Al-
lah adalah Khalig dan Allah tidak bersyarikat dengan siapapun
dalam penciptaan alam semesta; ia tidak memiliki tandingan
yang berhak disembah. Kedua. Sebagai konsekwensi logis dari
keyakinan bahwa Allah adalah Khaliq yang telah menciptakan
segala-galanya, maka Allah adalah Malik yaitu yang memiliki
dan menguasai secara mutlak apa yang telah diciptakan-Nya.
Maka tidak ada yang pantas dan sanggup memiliki dan me-
nguasai secara mutlak kecuali hanya Allah. Manusia, siapapun
dia dan apapun jabatannya tidak akan pernah mampu me-
miliki dan menguasai sesuatu, sebagian apalagi seluruhnya.
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Semua pemilikan dan kekuasaan selain Allah bersifat “mu-
qgayyad” yang artinya terkait dengan qudrah (kekuasaan) dan
iradah (kemauan) Allah sebagai Pemilik dan penguasa “mut-
lak”. Oleh karena itu tidak ada kekuasaan di permukaan bumi
yang langgeng. Fakta sejarah menunjukkan, sehebat-hebatnya
Fir'aun akhirnya ditenggelamkan Allah, sekaya-kayanya Qarun
akhirnya ditelan bumi dengan segala harta kekayaan yang di-
milikinya, dan banyak lagi fir'aun-fir'aun dan garun-garun lain
yang dapat dijadikan ayat-ayat kauniyah untuk memantapkan
keyakinan manusia kepada Allah SWT. [mrp]
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Menuai Akibat dari Maksiat
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“Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan
kalian dan kepada surga yang luasnya seluas langit
dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa. [Q.S. Ali Imran/3: 133]

Sidang shalat jumat yang dirahmati Allah ta‘ala.

Ada sebuah kisah yang bersumber dari Ibnu Qudamah
Al-Maqdisi dalam kitabnya At-Tawwabin. Suatu ketika, di za-
man Nabi Musa terjadi kemarau panjang. Orang-orang di za-
man itu merasa kepayahan. Banyak hewan-hewan ternak mati
kelaparan dan kehausan. Mereka kemudian datang kepada
Nabi Musa meminta beliau untuk berdoa kepada Allah supaya
menurunkan hujan. Pada waktu yang telah ditentukan, Nabi
Musa bersama kaumnya di sebuah tanah lapang berdoa me-
mohon untuk diturunkan hujan.
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Nabi Musa beserta kaumnya selesai melakukan shalat is-
tisqo. Hujan tak kunjung turun. Nabi Musa lalu mengadu ke-
pada Allah Ta‘ala, “Ya Rabb, Kami telah berdoa meminta hu-
Jjan, namun Engkau tak kunjung menurunkan hujanMu”. Allah
Ta‘ala kemudian berfirman, “Wahai Musa, sesungguhnya di te-
ngah-tengah kaummu ada yang senantiasa bermaksiat sudah
lebih dari 40 tahun lamanya. Sebab itulah aku menahan hujan.
Sampaikan kepadanya agar ia keluar meninggalkan barisan
kaummu.”

Nabi Musa kemudian berkata kepada kaumnya, “Wahai
kaumku kita telah melakukan shalat istisqo. Namun, hujan tak
kunjung turun. Allah ta'ala menyampaikan kepadaku bahwa-
sanya ada di antara kalian yang sudah lebih 40 tahun lama-
nya senantiasa bermaksiat kepada Allaah Ta‘ala. Allah Taala
kemudian memerintahkanku untuk menyuruhnya keluar dari
barisan kalian".

Salah seorang dari kaum Nabi Musa merasa dirinyalah
yang dimaksud oleh Allah Ta'ala, dalam hati ia berkata, “Ya
Rabb, bila aku keluar dari barisan kaum ini, aku akan malu.
Namun jika aku tidak keluar dari barisan ini, engkau tak akan
menurunkan hujan kepada kami. Sejak saat ini, aku bertaubat
atas segala dosa yang pernah ku perbuat.

Tak lama kemudian, terlihatlah awan tebal menutupi per-
kampungan Nabi Musa. Maka turunlah hujan yang deras. Nabi
Musa dan kaumnya keheranan. Nabi Musa kemudian berkata,
“Ya Rabb, tidak ada yang keluar dari barisan kaumku namun
hujan-Mu telah turun kepada Kami” Allah ta‘ala kemudian ber-
firman, “Wahai Musa sebabnyalah aku tak menurunkan hujan,
dan sebabnya pulalah aku menurunkan hujan kepada kalian.”
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Sidang shalat jumat yang dirahmati Allah Ta'ala.

Dari kisah tersebut, banyak pelajaran yang bisa kita petik.
Di antaranya: kemaksiatan mendatangakan kesialan, kebang-
krutan, dan malapetaka. Kita bisa mengambl pelajaran dari ki-
sah-kisah kaum terdahulu dalam Al-Qur'an.

Apa yang menyebabkan negeri kaum Luth dijungkir ba-
likkan lalu mereka dihujani secara bertubi-tubi dengan batu
dari tanah yang terbakar? Apa yang menyebabkan kaum Nabi
Nuh dilanda banjir bandang, bahkan air sampai menutupi
puncak-puncak gunung? Apa yang menyebabkan angin ken-
cang dihembuskan kepada kaum ‘Ad lalu mereka mati ber-
gelimpangan laksana pohon-pohon kurma yang tumbang
beserta akar-akarnya? Apa yang menyebabkan kaum Tsamud
dikirimkan suara keras yang mengguntur? Maka jadilah mere-
ka batang-batang kering yang lapuk. Bukankah mereka semua
dihancur leburkan oleh Allah Ta'ala disebabkan dosa dan mak-
siat yang mereka kerjakan? Tidakkah kita mau berfikir?

Sidang shalat jumat yang dirahmati Allah ta‘ala.

Ketahuilah sesungguhnya tak satupun maksiat yang kita
kerjakan, melainkan akan mendatangkan dampak buruk bagi
kita. Allah Ta'ala berfirman:

R FERE SR SR R E T A LV

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu, maka
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri” [QS.
Asy-Syura/42: 30]
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Salah seorang ulama salaf pernah berkata, "Jika saya me-
lihat pembangkangan yang dilakukan oleh istriku atau kenda-
raanku, saya akan beristighfar kepada Allah Ta‘ala, bisa jadi itu
disebabkan oleh perbuatan dosa yang pernah saya kerjakan.”

Sidang shalat jumat yang dirahmati Allah ta‘ala.

Marilah kita menjaga diri dari perbuatan maksiat. Baik
yang besar maupun yang kecil, sebagaimana para ulama me-
ngatakan, Janganlah engkau melihat besar kecilnya perbuatan
dosa yang engkau lakukan. Namun lihatlah kepada siapa eng-
kau melakukan perbuatan dosa tersebut”

Sufyan Ats-Tsauri pernah berkata, “Tidak ada dosa besar
Jika terus diiringi dengan istighfar, dan tidak ada dosa kecil jika
terus-menerus dilakukan. Karena sesungguhnya gunung yang
besar berasal dari tumpukan batu-batu kerikil yang kecil”

Sidang shalat jumat yang dirahmati Allah ta‘ala.

Allah berfirman:
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“Dan bersegeralah kalian kepada ampunan dari Tuhan
kalian dan kepada surga yang luasnya seluas langit
dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa.! [QS. Ali Imran/3: 133]
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Penari Qloilo dori Patsiot

Pada akhrinya marilah kita bersegera untuk memperba-
nyak taubat kepada Allah Ta'ala, tinggalkanlah masa lalu kita
yang kelam. Marilah membuka lembaran baru, menuai kerid-
haan Allah Ta'ala. Semoga Allah ta'ala senantiasa mengam-
puni dosa-dosa kita dan memasukkan kita ke dalam surganya.
Amin yaa Rabbal ‘Alamin. [mrp]
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0535
‘Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah
mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Atau-
kah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?;

sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka
katakan).” [QS. Ath-Thur/52: 35-36]

Hadirin, jamaah jum’'at yang dimuliakan Allah

Tidak terasa oleh kita, bahwa kita telah berada di bulan
Muharam, bulan yang dimuliakan Allah Swt. Bulan pertama
dari tahun hijrah. Dengan datangnya bulan tersebut berarti
kita telah memasuki tahun baru hijrah. Kedatangan tahun baru
mengingatkan kepada kita bahwa masa hidup kita di dunia ini
telah bertambah satu tahun dan kesempatan hidup kita telah
berkurang satu tahun. Pertanyaannya, lalu apa sebaiknya yang
kita lakukan dan persiapkan untuk menyambut kedatangan
tahun baru hijrah itu.

Tentunya saudaraku, kita tidak menginginkan tahun ini le-
bih buruk dari tahun kemarin, sehingga kita termasuk golong-
an orang-orang yang tercela. Atau tahun yang akan datang
sama dengan tahun kemarin, sehingga kita termasuk orang-
orang yang merugi. Tetapi hendaknya tahun ini, kita selalu
lebih baik dari tahun yang telah lewat, sehingga kita termasuk
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golongan orang-orang yang beruntung. Oleh karena itu ha-
dirin yang mulia mulailah dari sekarang kita instrospeksi diri
kita masing-masing untuk memasuki tahun baru ini.

Kesalahan, kecerobohan, kemalasan, kemaksiatan, kesom-
bongan, kerakusan dan lain-lain yang pernah kita lakukan
pada tahun kemarin kita hentikan dan jangan sampai terulang
lagi pada hari, bulan, dan tahun ini, semua yang pernah terjadi
cukup diingat dan jadikan pengalaman pahit yang dapat di-
ambil pelajaran dan hikmahnya agar bisa menjadi cambuk dan
pendorong keberhasilan untuk meraih keuntungan yang lebih
baik, baik keuntungan duniawi maupun keuntungan ukhrawi,
apalagi kita bangsa Indonesia sudah banyak mendapat tegur-
an yang cukup terasa dari Allah Swt melalui berbagai macam
bencana, baik becana alam, politik, ekonomi dan lain sebagai-
nya.

Hadirin, jamaah jum’at yang dimuliakan Allah

Jubair ibn Muth'im berkata: Aku mendengar langsung Ra-
sulullah SAW membaca surat Ath-Thur, tatkala sampai firman
Allah, "Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah
mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah me-
reka telah menciptakan langit dan bumi itu?;, sebenarnya me-
reka tidak meyakini (apa yang mereka katakan) Ataukah di sisi
mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah yang
berkuasa?” Jubair ibn Muth'im berkata: "Hampir saja hatiku
terbang”.

Jubair datang masih berstatuskan musyrik. Pada saat itu
ia mendengar langsung ayat-ayat ini ketika surat Ath Thur di-
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bacakan. Hal inilah yang membawa ia masuk ke dalam islam.
Pertanyaan-pertanyaan sederhana: “Apakah mereka dicipta-
kan tanpa sesuatupun ataukah mereka yang menciptakan (diri
mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan
bumi itu?; sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang me-
reka katakan) Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tu-
hanmu atau merekakah yang berkuasa?.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut yang menuntun Jubair
ibn Muth’im kepada iman dan islam. Ini membuktikan, selagi
seseorang memiliki hati yang terjaga sesuai dengan fitrahnya
maka hati tersebut akan mencari tahu siapa penciptanya. Na-
mun, tatkala hati tersebut ditutup kesombongan maka, jika-
pun ia tahu siapa penciptannya maka hal tersebut tidak akan
menggerakkannya untuk beridah dan tunduk kepada pencip-
taNya.

Hadirin, jamaah jum’at yang dimuliakan Allah

Para ulama menjelaskan, bahwa sebagian besar musyrikin
yang diperangi Rasulullah SAW mengakui eksistensi Allah.
Mereka mengakui Allah sebagai pencipta, sebagai pemberi
rezeki, Zat yang mengatur alam semesta. Namun pengakuan
ini tidak berguna bilamana pengakuan ini tidak berbuah ke-
tundukan dan peribadatan kepada Allah. Allah SWT berfirman:

.o} o~
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Katakanlah ya Rasulullah kepada mereka: “Siapakah
yang memberi rezeki kepada kalian, baik rezeki ter-
sebut dari langit maupun dari bumi? Siapakah yang
kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan?
Siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup?
Dan siapakah yang mengatur segala urusan?” Maka
mereka akan menjawab : "Allah.” Maka katakanlah ya
Rasulullah "Mengapa kamu tidak bertakwa (beribadah)
kepada-Nya?" [QS. Yunus/10: 31]

Pada ayat ini dan ayat-ayat yang serupa dengan ayat ini,
Allah memerintahkan RasulNya untuk bertanya kepada orang-
orang musyrik, siapa yang memberi mereka rezeki? Siapa
yang mengatur alam semesta? atau pertanyaan-pertanyaan
yang semisal, pasti mereka akan menjawab Allah. Mereka pasti
mempercayai eksistensi Allah sebagai Tuhan pencipta, peng-
atur pemberi rezeki, dll. Namun, kepercayaan ini tidak men-
datangkan rasa tunduk mereka kepada Allah, tidak mengha-
silkan amal sebagai bentuk pengabdian mereka kepda Allah.

Hadirin, jamaah jum‘at yang dimuliakan Allah

Di tengah derasnya fitnah ujian hidup, hendaknya kita se-
nantiasa bermuhasabah. Merenung kembali dan memperta-
nyakan pertanyaan-pertanyaan mendasar sebagaimana Juba-
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ir ibn Muth’'im mendengar ayat-ayat surat Ath-Thur sehingga
belia mempertanyakan kembali hal-hal mendasar: siapa yang
menciptakan kita? Untuk apa kita diciptakan? Apa misi kita di
dunia ini? Setelah kehidupan dunia, kemana lagi kita akan ber-
labuh? Apakah ada kehidupan lain selain kehidupan dunia ini?

Sudah seharusnya di pergantian tahun ini, kita memper-
tanyakan kembali pertanyaan-pertanyaan mendasar tadi. Se-
hingga, kita memahami dengan pasti apa tujuan hidup kita di
dunia ini. Siapa yang menciptakan kita dan kemana kita akan
dibangkitkan kelak. Mudah-mudahan dengan renungan dan
muhasabah, kita menjadi hambaNya yang bertaqwa, hamba-
Nya yang muttaqin.[]
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